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ABSTRAK 

Komalasari. 1602030034. Pengaruh Model Pembelajaran Kontekstual  

(Contextual Teaching And Learning) Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa SMP Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat Tahun Pelajaran 

2020/2021. Skripsi. Medan : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk : (1) Mengetahui bagaimana rata-

rata hasil belajar siswa SMP Muhammadiyah 61 Tanjung tahun pelajaran 

2020/2021 yang menggunakan model pembelajaran Konstektual (Contextual 

Teaching And Learning) terhadap hasil belajar matematika siswa SMP 

Muhammadiyah 61 Tanjung tahun pelajaran 2020/2021 ; (2) Mengetahui 

bagaimana rata-rata hasil belajar siswa SMP Muhammadiyah 61 Tanjung tahun 

pelajaran 2020/2021 yang menggunakan model pembelajaran langsung terhadap 

hasil belajar matematika siswa SMP Muhammadiyah 61 Tanjung tahun pelajaran 

2020/2021 dan (3) Mengetahui apakah terdapat perbedaan pengaruh model 

pembelajaran Konstektual (Contextual Teaching And Learning) dengan model 

pembelajaran langsung terhadap hasil belajar matematika siswa SMP 

Muhammadiyah 61 Tanjung tahun pelajaran 2020/2021. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VIII SMP Muhammadiyah 61Tanjung Selamat sebanyak 5 kelas yang berjumlah 

142 siswa. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII B sebagai kelas 

kontrol yang menerapkan model pembelajaran langsung dan kelas VIII C sebagai 

kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran Konstektual (Contextual 

Teaching And Learning). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tes esai berbentuk uraian sebanyak 4 soal. Berdasarkan analisis data diperoleh 

rata-rata kelas kontrol pada nilai akhir  yaitu sebesar 63 sedangkan rata-rata kelas 

eksperimen pada nilai akhir  sebesar 81,5. Pada uji normalitas dengan n = 30 pada 

taraf signifikasi 5 %, maka data nilai akhir pada kelas kontrol diperoleh         

(0,143) <        (0,161) dan data nilai akhir kelas ekperimen diperoleh         

(0,134) <        (0,161). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada kedua 

kelas tersebut berdistribusi normal. Pada uji homogenitas dengan n = 30 pada 

taraf  Signifikasi 5 %,  maka         pada nilai akhir (1,01 < 1,85). Maka dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut homogen. Pada uji t, dengan taraf signifikasi 5% 

dengan n = 30 didapat        = 2,0001717. Karena         (        ) >        
(2,001717), maka Hipotesis Nol (Ho) ditolak dan Hipotesis Alternatif (H1) 

diterima. Sehingga terdapat perbedaan pengaruh model pembelajaran kontekstual 

(Contextual Teaching And Learning) dengan model pembelajaran langsung 

terhadap hasil belajar matematika siswa SMP Muhammadiyah 61 Tanjung 

Selamat tahun pelajaran 2020/2021. 

 

Kata Kunci: Pengaruh, Model Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching 

And Learning), Hasil Belajar Matematika. 
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ABSTRACT 

 

Komalasari. 1602030034. The Influence of Contextual Teaching And 

Learning Model on Mathematics Learning Outcomes of SMP 

Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat Middle School Students in 2020/2021. 

Essay. Medan: Faculty of Teacher Training and Education, Muhammadiyah 

University of North Sumatra. 

 

The objectives of this study are to: (1) Find out how the average learning 

outcomes of SMP Muhammadiyah 61 Tanjung students in the 2020/2021 

academic year using the Contextual Teaching And Learning model on 

mathematics learning outcomes of students at SMP Muhammadiyah 61 Tanjung 

in the academic year 2020/2021; (2) Knowing how the average learning outcomes 

of SMP Muhammadiyah 61 Tanjung students in the 2020/2021 academic year 

using the direct learning model on the mathematics learning outcomes of SMP 

Muhammadiyah 61 Tanjung students in the 2020/2021 academic year and (3) 

Knowing whether there are differences in the influence of the learning model 

Contextual Teaching And Learning with a direct learning model for the 

mathematics learning outcomes of students at SMP Muhammadiyah 61 Tanjung 

in the 2020/2021 school year. This research is a quantitative research. The 

population in this study were all students of class VIII SMP Muhammadiyah 61 

Tanjung Selamat as many as 5 classes totaling 142 students. The sample in this 

study is class VIII B as the control class which applies the direct learning model 

and class VIII C as the experimental class which applies the Contextual Teaching 

and Learning model.The instrument used in this study was an essay test in the 

form of a description of 4 questions. Based on data analysis, it was obtained that 

the control class average at the final score was 63, while the experimental class 

average at the final score was 81.5. In the normality test with n = 30 at the 5% 

significance level, then the final value data for the control class is obtained 

L_count (0.143) < Ltable (0.161) and the final value data for the experimental 

class is obtained L_count (0.134) < Ltable (0.161). Thus it can be concluded that 

the two classes are normally distributed. In the homogeneity test with n = 30 at the 

5% significance level, then F_count is at the final value (1.01 < 1.85). So it can be 

concluded that the data is homogeneous. In the t test, with a significance level of 

5% with n = 30, the obtained t table = 2,0001717. Because t count (21.47871) > t_ 

table (2.001717), then the null hypothesis (Ho) is rejected and the alternative 

hypothesis (H1) is accepted. So that there is a difference in the influence of the 

contextual teaching and learning model with the direct learning model on the 

mathematics learning outcomes of students at SMP Muhammadiyah 61 Tanjung 

Selamat in the 2020/2021 school year. 

 

Keywords: Influence, Contextual Teaching And Learning, Mathematics 

Learning Outcomes. 
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KATA PENGANTAR 

                              

 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 Alhamdulillahi Robbil „Alamin penulis ucapkan atas kehadirat Allah SWT 

karena berkat rahmat dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan baik dan lancar. Shalawat berangkaikan salam tidak lupa pula peneliti 

haturkan kepada Nabi besar Muhammad SAW yang telah membawa umatnya dari 

alam kegelapan ke alam yang terang benderang dan penuh dengan ilmu 

pengetahuan. 

 Skripsi ini disusun untuk melengkapi sebagian syarat guna memperoleh 

gelar sarjana pendidikan S-1 Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Oleh 

karena itu peneliti memilih judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kontekstual  (Contextual Teaching And Learning) Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa SMP Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat  

Tahun Pelajaran 2020/2021”. 

Dalam penulisan skripsi ini peneliti menyadari banyak kendala yang 

peneliti hadapi. Namun, berkat usaha, bantuan, dukungan, bimbingan dan arahan 

dari dosen pembimbing akhirnya peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini 

walaupun masih jauh dari kata kesempurnaan. Peneliti juga meminta maaf  jika 
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ada terdapat kesalahan dalam penulisan skripsi ini baik itu berupa ketikan, bahasa 

dan kekurangan kelengkapan isi yang terdapat dalam skripsi ini.  

Yang teristimewa ucapan terima kasih kepada Ayahanda tercinta M.A. 

Syarifuddin, Ibunda tercinta Siti Sopyah, sembah sujud peneliti ucapkan atas 

curahan kasih dan sayang yang tulus dan dengan susah payah telah membesarkan 

dan mendidik serta membekali peneliti  ilmu dan kepercayaan serta doa yang 

tidak pernah luput ayahanda dan ibunda kepada Allah SWT  sehingga peneliti 

dapat seperti sekarang. 

Peneliti juga mengucapkan terima kasih sebesar – besarnya kepada :  

1. Bapak Dr. Agussani, M.AP selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

2. Bapak Dr. H. Elfrianto Nasution, M.Pd selaku Dekan Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Ibu Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd selaku wakil Dekan I Fakultas Keguruan 

Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Ibu Dr. Hj. Dewi Kesuma Nasution, M.Hum selaku wakil Dekan III 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Di dalam dunia pendidikan, guru merupakan seorang pengajar, pengasuh 

dan penuntun serta menjadi developer silabus yang bisa membuat situasi belajar 

yang mendukung, dimana situasi belajar yang menggembirakan, memberikan rasa 

aman, memikat, memberi tempat kepada siswa akan berfikir aktif, kreatif dan 

inovatif dalam pencarian dan mengaplikasikan keahlian yang dimilikinya.Tetapi, 

berdasarkan dengan pengamatan di sekolah SMP Muhammadiyah 61 Tanjung 

Selamat didapatkan bahwa hasil belajar matematika siswa di sekolah SMP 

Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat belum mencapai nilai Kreteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) oleh sekolah adalah 75. Dari hasil lampiran 4, maka dapat 

dijelaskan dengan tabel dibawah ini : 

Tabel 1.1 

Tabel Uraian Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Nomor Nilai Siswa Kategori Jumlah Persentase (%) 

1 Nilai siswa   75 Tidak Tuntas 35 58,3333 % 

2 Nilai siswa > 75 Tuntas 25 41,6667 % 

Jumlah 60 100 %  

 

Berdasarkan pemaparan tabel tersebut, seharusnya guru dapat membuat 

suatu model pembelajaran yang  cocok dan dapat digunakan untuk siswa agar 

hasil belajarnya bisa meningkat lagi. Oleh karena itu, guru sebagai Agen 

Perubahan seharusnya lebih bijak, imajinatif dalam memutuskan serta memilih 

model pembelajaran yang bisa digunakan kepada siswa. Sehingga tidak 
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mengakibatkan kejenuhan dalam menyampaikan bahan pelajaran khususnya  

matematika yang memerlukan beraneka macam cara serta siasat belajar agar dapat 

mengerti pelajaran dengan bagus. Maka dari itu, salah satu model pembelajaran 

yang bisa menaikkan hasil belajar peserta didik adalah dengan menggunakan 

model kontekstual (Contextual Teaching And Learning).  

Model Pembelajaran Kontekstual merupakan rencana belajar yang  dapat 

mendukung pendidik melibatkan bahan ajar yang diajarkan melalui keadaan dunia 

nyata serta mendukung siswa untuk melakukan relasi pengetahuan yang dimiliki 

dengan pengalaman kehidupan mereka sehari-hari, yang menggunakan beberapa 

komponen utama pembelajaran efektif  yakni kontruktivisme, masyarakat belajar, 

bertanya, refleksi, pemodelan, menemukan dan penilaian (Depdiknas dalam 

Sumiati dan Asra, 2018 : 14). Oleh karena itu, model pembelajaran kontekstual 

lebih menprioritaskan pada ilmu, pengalaman, berpikir kritis, aktif, fokus pada 

siswa, menyelesaikan permasalahan, kreatif, siswa belajar gembira dan tidak 

jenuh dengan menggunakan berbagai macam sumber belajar. Dengan adanya 

penggunaan model ini, diharapkan proses belajar dapat lebih memuaskan serta 

menarik. Maka dari itu, hasil belajar bisa baik dari sebelumnya. 

Hasil belajar adalah suatu produk yang didapat oleh siswa sesudah 

melakukan proses belajar ditunjukkan dengan nilai yang dibantu guru setelah usai 

proses belajar mengajar. Pada setiap proses belajar dilaksanakan di sekolah sudah 

pasti siswa menginginkan hasil belajar yang bagus, sebab hasil belajar yang bagus 

dapat membantu siswa untuk mencapai tujuannya. Untuk proses memperoleh 
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hasil belajar yang baik itu dibutuhkan metode yang tepat artinya yang sesuai 

dengan karakter dari siswa itu sendiri.  

Materi yang digunakan adalah SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel). Pengambilan materi disebabkan karena SPLDV merupakan materi 

matematika, dimana materi tersebut bisa digunakan untuk keperluan akademik 

tetapi juga bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa akan 

lebih mudah membuat suatu masalah yang diminta sesuai dengan apa yang pernah 

di alaminya. 

Berdasarkan uraian masalah di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kontekstual 

(Contextual Teaching And Learning) Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa SMP Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat  Tahun Pelajaran 

2020/2021”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Dari uraian latar belakang masalah tersebut, identifikasi masalah penelitian 

ini adalah : 

1. Masih rendahnya hasil belajar matematika siswa. 

2. Nilai matematika siswa masih dibawah KKM. 

3. Model pembelajaran yang dipakai masih kurang efektif. 

C. Batasan Masalah  

Mengenai batasan masalah pada penelitian ini adalah  : 
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1. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 61 

Tanjung Selamat tahun pelajaran 2020/2021. 

2. Model yang diterapkan adalah model pembelajaran Kontekstual 

(Contextual Teaching And Learning).  

3. Pokok bahasannya yang diteliti adalah SPLDV. 

D. Rumusan Masalah  

Dari uraian masalah yang telah dipaparkan, rumuskan masalah penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana rata-rata hasil belajar siswa SMP Muhammadiyah 61 Tanjung 

tahun pelajaran 2020/2021 yang menggunakan model pembelajaran 

Konstektual (Contextual Teaching And Learning) ? 

2. Bagaimana rata-rata hasil belajar siswa SMP Muhammadiyah 61 Tanjung 

tahun pelajaran 2020/2021 yang menggunakan model pembelajaran 

langsung ? 

3. Apakah terdapat perbedaan pengaruh model pembelajaran Konstektual 

(Contextual Teaching And Learning) dengan model pembelajaran langsung 

terhadap hasil belajar matematika siswa SMP Muhammadiyah 61 Tanjung 

tahun pelajaran 2020/2021 ?  

E. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan penelitian ini 

antara lain : 
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1. Mengetahui rata-rata hasil belajar siswa SMP Muhammadiyah 61 Tanjung 

tahun pelajaran 2020/2021 yang menggunakan model pembelajaran 

Konstektual (Contextual Teaching And Learning). 

2. Mengetahui rata-rata hasil belajar siswa SMP Muhammadiyah 61 Tanjung 

tahun pelajaran 2020/2021 yang menggunakan model pembelajaran 

Langsung. 

3. Mengetahui terdapat perbedaan pengaruh model pembelajaran Konstektual 

(Contextual Teaching And Learning)  dengan model pembelajaran langsung 

terhadap hasil belajar matematika siswa SMP Muhammadiyah 61 Tanjung 

tahun pelajaran 2020/2021. 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini antara lain  :   

1. Bagi Peneliti yaitu dapat memperluas ilmu dan pengalaman dalam 

menggunakan ilmu selama kuliah untuk menghadapi permasalahan dunia 

pendidikan. 

2. Bagi Pihak Sekolah yaitu dapat dijadikan masukan sebagai suatu alat 

alternatif untuk meningkatkan mutu pelajaran di sekolah pada pelajaran 

matematika.  

3. Bagi Guru yaitu dapat menyampaikan nasihat agar memakai model 

pembelajaran Kontekstual dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. 

4. Bagi Peserta Didik yaitu dapat memberikan motivasi untuk peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran di kelas serta meningkatkan dan menangani 

hasil belajar peserta didik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis  

1. Pengertian Belajar 

Belajar adalah suatu sistem usaha yang dilakukan seseorang untuk mencapai 

suatu perubahan tingkah laku yang baru, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam hubungan dengan lingkungannya (Slameto, 2017 : 2). Dalam aspek 

perubahan itu mengacu kepada tingkatan berdasarkan tujuan pembelajaran yang 

dikemukakan Bloom, Simpson dan Horrow meliputi afektif, kognitif dan 

psikomotorik. Pada proses belajar afektif menghasilkan perubahan dalam 

keterampilan merasakan (afective), proses belajar kognitif menghasilkan 

perubahan dalam daya berpikir (cognitive) dan proses belajar psikomotorik 

menghasilkan berupa keterampilan (psychomotoric).  

Belajar ditujukan untuk mengalami perubahan perilaku dalam aspek afektif, 

kognitif  dan psikomotorik (Subino dalam Purwanto, 2017 : 43 - 44). Perubahan 

yang terjadi dalam ketiga aspek akan menjadi hasil dari proses belajar. Perubahan 

perilaku yang relevan dari tujuan pengajaran. Maka dari itu, hasil belajar 

diperoleh  melalui perubahan dalam keterampilan afektif, kognitif dan 

psikomotorik berdasarkan dari tujuan pengajarannya. 

Berdasarkan deskripsi diatas, maka diperoleh belajar yaitu sistem perubahan 

tingkah laku yang dialami pada setiap individu secara afektif, kognitif maupun 

psikomotorik.  
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2. Hasil Belajar Matematika 

Hasil belajar matematika merupakan  keahlian yang dimiliki oleh siswa 

terhadap pelajaran matematika diperoleh berdasarkan pengalaman dan latihan 

selama proses belajar mengajar yang dilihat dari nilai matematika dan 

kemampuan dalam menyelesaikan masalah matematika.  Menurut Bloom dalam 

Purwanto : (2017 : 50-52)  mengelompokkan kemampuan manusia kedalam dua 

yaitu kognitif dan non-kognitif yang mana dibedakan lagi menjadi psikomotorik 

dan afektif. Keterampilan kognitif berkaitan dengan ilmu. Keterampilan afektif 

berkaitan moral (nilai dan perbuatan). Keterampilan psikomotorik berkaitan 

kemampuan fisik.  Keterampilan kognitif dibagi menjadi beberapa kemampuan 

antara lain : Pemahaman, hafalan, Penerapan, Sintesis, Analisis dan Evaluasi.  

Menurut Krathwohl dalam purwanto (2017 : 51) Ranah Afektif pada hasil belajar 

dibagi lima tahap antara lain : penerimaan, penilaian, partisipasi, internalisasi dan 

organisasi. Menurut Harrow dalam purwanto  (2017 : 52)  Ranah psikomotorik 

dibagi menajadi enam diantaranya gerak dasar fundamental, gerakan refleks, 

kemampuan perseptual, gerakan keterampilan, kemampuan fisik dan komunikasi. 

Sedangkan menurut simpson dalam purwanto (2017: 53) Ranah psikomotorik 

dibedakan enam antara lain : persiapan, persepsi, kesiapan, gerakan terbiasa, 

gerakan terbimbing, kreatifitas dan gerakan kompleks. 

3. Model Pembelajaran Konstektual (Contextual Teaching And Learning) 

a) Pengertian Model Pembelajaran Konstekstual (Contextual Teaching 

And Learning) 
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Model pembelajaran merupakan perencanaan yang akan dijadikan pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran di kelas dan untuk menentukan perangkat 

pembelajaran seperti buku-buku, film, komputer, kurikulum dan sebagainya 

(Joyce dalam Trianto, 2019 : 22). Kemudian Joyce mengatakan setiap model 

pembelajaran dapat  membantu siswa sehingga tujuan proses belajara mengajar 

bisa berhasil.  

Model Pembelajaran Kontekstual (contextual teaching and learning) adalah 

merupakan salah satu alternatif menyelesaikan masalah dalam proses 

pembelajaran. Sejalan dengan itu menurut Nurhadi dalam Rusman (2019 : 190) 

menyatakan bahwa Pembelajaran Kontekstual (contextual teaching and learning) 

adalah suatu cara belajar yang bisa membantu guru menghubungkan bahan ajar  

yang diajarkan dengan kondisi dunia nyata siswa dan dapat membuat hubungan 

antara ilmu yang dimilikinya dengan penerapan dikehidupan mereka sebagai 

anggota keluarga ataupun masyarakat. Untuk memperkuat pengalaman belajar 

bagi siswa, tentu dibutuhkan pembelajaran yang lebih banyak memberikan 

kesempatan kepada siswa dalam mencoba, melaksanakan dan mengalami sendiri 

serta sebagai wadah tempat penerima terhadap semua informasi yang diajarkan 

oleh pendidik.   

Dengan demikian dari model ini, mengajar bukanlah mengirim ilmu dari 

pendidik kepeserta didik dengan cara menghapalkan materi, rumus dan 

sebagainya. Oleh karena itu diarahkan cara memberikan fasilitas siswa untuk 

mencari jati diri (life skill) dari apa yang telah didapatkannya.  
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Pembelajaran kontekstual juga merupakan konsep belajar yang dapat 

membantu pendidik menghubungkan bahan ajar yang diajarkan dengan kehidupan 

peserta didik dan mendorong serta membuat hubungan antara ilmu yang 

dimiliknya dengan penerapannya pada kehidupan mereka sebagai anggota 

keluarga ataupun masyarakat (Nurhadi dalam Isrok‟atun dan Amelia Rosmala, 

2018 : 63). Pendapat tersebut menunjukkan model pembelajaran kontekstual dapat 

memberikan wawasan yang nyata kepada siswa , mengenai bahan ajar yang tidak 

asing dalam dunia nyata karena materi tersebut berada di sekitar peserta didik. 

Belajar mengenai sesuatu yang nyata memberikan kebermanfaatan belajar bagi 

peserta didik dalam memahami segala sesuatu yang terdapat di kehidupan. Selain 

itu, kegiatan belajar itu juga sebagai jalan untuk meluruskan pengetahuan awal 

peserta didik yang keliru sehingga dapat menerapakan kembali kepada dengan 

konsep yang benar dalam kehidupan bermasyarakat. 

Proses kegiatan belajar dengan menggunakan model pembelajaran 

kontekstual  bisa memberikan pengalaman aplikatif bagi peserta didik. Menurut 

Howey R. Keneth dalam Isrok‟atun dan Amelia (2018 : 63) menyatakan bahwa 

dalam kegiatan belajar tersebut, peserta didik dibimbing belajar secara mandiri 

dengan menggunakan pengetahuan dalam mencoba, melakukan dan menerapkan 

ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan yang diperoleh peserta didik bisa berguna 

dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan. Hal ini sebagaimana pendapat 

Hasibuan dalam Isrok‟atun dan Amelia (2018 : 64) yakni model pembelajaran 

kontekstual adalah cara belajar holistik, bertujuan agar keterampilan serta 
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pengetahuan siswa secara fleksibel dan dinamis melalui kegiatan pemahaman arti 

materi yang dikaitkan dengan kehidupan.  

Model pembelajaran kontekstual adalah suatu proses pembelajaran lengkap 

dengan tujuanan memberikan semanagat siswa untuk mengerti makna bahan ajar 

yang dipelajarinya dengan menghubungkan bahan ajar tersebut dengan kehidupan 

sosial, pribadi dan kultural, sehingga siswa mempunyai ilmu secara luas yang 

dapat ditransfer dari satu permasalahan ke permasalahan lainnya. 

Model pembelajaran kontekstual yaitu konsep belajar, guru mendatangkan 

keadaan dunia nyata ke dalam kelas serta membantu siswa membuat kaitan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya dalam kehidupan mereka. 

Konsep ini diharapkan lebih berarti untuk siswa itu sendiri. Proses belajar ini  

diharapkan lebih kepada kegiatan siswa dalam bekerja dan mengalami, bukan 

mengirim ilmu dari pendidik untuk siswa. Pembelajaran kontekstual melalui 

pendekatan kontruktivisme dilihat  sebagai salah satu cara yang memenuhi 

ketentuan pembelajaran berbasis kompetensi. 

Ada beberapa strategi pembelajaran diantaranya mengalami (experien), 

berhubungan (relating), bekerja sama (cooperating), menerapkan (applying) dan 

mentransfer (transfering) diharapakan siswa dapat mencapai kompetensi secara 

maksimal. Tugas guru ialah membantu siswa menggapai keinginan dan guru 

banyak berhungan dalam memberikan penjelasan pada siswa.  

Kewajiban seorang pendidik dalam mengatur kelas sebagai sebuah regu 

yang solid dalam mendapatkan hal yang baru untuk siswa itu sendiri. Sesuatu 

yang baru datang bukan berasal dari apa kata guru melainkan menemukan sendiri. 
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Begitulah peran guru didalam kelas yang dikelola dengan model  pembelajaran 

kontekstual ini.  

Jadi dapat diambil kesimpulan dari uraian diatas Model  Pembelajaran 

Kontekstual (Contextual Teaching And Learning) dapat membantu siswa untuk 

aktif. Model ini bisa mendukung siswa dalam melakukan proses belajar 

menggunakan model pembelajaran yang diharapkan bisa memecahkan 

permasalahan kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik dan bisa meningkatkan 

hasil belajar matematika peserta didik tersebut.  

b) Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kontekstual (Contextual 

Teaching And Learning) 

Menurut Aris Shoimin (2019 : 43-44) Pada Pembelajaran Kontekstual  

terdapat beberapa macam langkah-langkahnya diantaranya : 

1) Kegiatan Inti  

 Pendidik merancang siswa secara mental dan badan untuk mengikuti 

sistem belajar. 

 Memberikan  pengetahuan awal kepeserta didik.  

 Guru memberikan  tujuan pembelajaran serta bahan ajar yang akan 

dibahas.  

 Guru membagi beberapa kelompok. 

2) Kegiatan Inti 

 Peserta didik bekerjasama dengan kelompok untuk menyelesaikan 

masalah yang diberi oleh guru.  
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 Salah satu perwakilan mempersentasikan jawaban penyelesaian dan 

bukti atas jawaban masalah yang diberikan oleh guru. 

 Siswa beserta teman kelompok yang lain mengerjakan soal yang telah 

diberi oleh guru. Guru memantau, memotivasi, mengamati siswa. 

 Salah satu perwakilan mempersentasikan soal yang telah dikerjakan 

dan yang lainnya memberikan tanggapan. 

 Guru dan siswa berdiskusi untuk menyelesaikan soal dengan benar. 

 Guru bertanya kepada siswa tentang hal-hal yang dirasakan siswa, 

bahan ajar yang belum dimengerti, kesan dan pesan selama mengikuti 

pembelajaran. 

3) Penutup 

 Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang materi. 

 Siswa mengerjakan latihan soal. 

 Siswa saling bertukar lembar jawaban latihan soal, lalu membahas 

cara menyelesaikan latihan soal dan memberi nilai siwa tersebut (ini 

dapat dilakukan apabila waktu masih tersedia). 

c)  Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kontekstual  

 Penerapan model pembelajaran kontekstual dalam kegiatan belajar 

mempunyai keunggulan dan kelemahan. Maka dari itu, kegiatan pembelajaran 

dapat memberikan kemudahan bagi siswa dalam melakukan kegiatan belajar serta 

mencapai tujuan yang diharapkan. 
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Menurut Anisah dalam Isrok‟atun dan Amelia Rosmala (2018 : 69-70) 

mengemukakan keunggulan dan kelemahan dalam  penerapan model 

pembelajaran kontekstual adalah : 

1)  Keunggulan Model Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching 

And Learning) 

Adapun keunggulan model pembelajaran kontekstual antara lain : 

 Lebih baik dan memberikan penguatan konsep kepada siswa. 

 Lebih bermakna dan riil. 

 Pembelajaran dapat menjadikan siswa belajar bukan dengan 

menghafal, melainkan proses berpengalaman dalam kehidupan nyata. 

 Dapat menekankan aktivitas berpikir siswa. 

 Bahan ajar ditentukan oleh siswa sendiri, bukan hasil pemberian dari 

orang lain. 

 Sebagai tempat untuk menguji hasil temuan mereka dilapangan. 

 

2) Kelemahan Model Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching 

And Learning) 

Adapun kelemahan model pembelajaran kontekstual antara lain : 

 Pendidik terus memberi bimbingan terhadap siswa. 

 Guru sebagai fasilitator. 

 Memerlukan bimbingan intensif dari guru. 

 Pelaksanaan pembelajaran ini adalah kompleks dan susah dilakukan 

dalam belajar dan juga butuh waktu yang lama. 
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4. Model Pembelajaran Langsung   

a) Pengertian Model Pembelajaran Langsung  

 Menurut Arends dalam Aris Shoimin (2019 : 63-68) mengatakan bahwa 

model pembelajaran langsung merupakan model pembelajaran yang dibuat secara 

khusus untuk membantu proses belajar siswa yang berhubungan dengan ilmu 

yang terstruktur dengan baik dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap.  

b) Langkah-Langkah Model Pembelajaran Langsung  

Dalam model pembelajaran langsung terdapat beberapa tahapan yang sangat 

penting. Susunan model tersebut disajikan berikut : 

1) Orientasi/Menyampaikan Tujuan 

Pada tahapan ini, guru memberikan pelajaran dan orientasi terhadap materi 

pembelajaran. Kegiatan pada fase ini meliputi : 

 Melakukan kegiatan pendahuluan untuk mengetahui ilmu yang dimiliki 

siswa. 

 Memberitahukan tujuan dari pembelajaran. 

 Memberi arahan mengenai kegiatan yang akan dilakukan. 

 Memberikan informasi bahan ajar yang akan dibahas. 

 Memberikan semangat kepeserta didik. 

2) Presentasi/Demonstrasi 

Pada tahapan ini, guru dapat membuat bahan ajar  baik berupa konsep atau 

keterampilan. Tahapan ini meliputi : 

 Penyampaian bahan ajar. 

 Memberikan contoh. 
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 Pemodelan/peragaan keterampilan. 

 Mengulang kembali materi yeng belum dipahami siswa. 

3) Latihan Terbimbing 

Dalam tahapan ini, guru membuat rencana serta memberikan arahan 

kepada peserta didik untuk melakukan latihan-latihan awal.  

4) Mengecek Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik 

Dalam tahap ini, siswa diberikan kesempatan dalam berlatih konsep dan 

keterampilan serta menerapkan ilmu tersebut ke situasi kehidupan nyata. 

Guru memantau serta memberikan arahan jika diperlukan. 

5) Latihan Mandiri  

Dalam tahapan ini, siswa melaksanakan latihan mandiri. Tahapan ini dapat 

dilewati siswa dengan baik apabila telah memahami tugas sebesar 85% 

sampai 90%.  

 

c)  Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Langsung  

 Adapun keunggulan model pembelajaran Langsung antara lain : 

 Peserta didik dapat memahami tujuan belajar dengan jelas. 

 Cara yang ampuh untuk memberitahukan konsep dan keterampilan 

akurat kesiswa rendah sekalipun. 

 Menekankan kegiatan mendengarkan (ceramah) dan kegiatan 

mengamati. 

 Guru dapat mengatur  isi materi dan informasi apa saja yang bisa 

diterima siswa.  
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 Bisa ditetapkan pada kelas besar atau kecil. 

 Bisa dilakukan untuk menekankan sasaran penting yang dihadapi 

peserta didik. 

 Waktu belajar dapat di awasi dengan ketat. 

 Ditekankan pada pencapaian akademik. 

 Kinerja peserta didik dapat dipantau secara cermat. 

 Sebagai cara yang ampuh untuk memberikan informasi dan ilmu 

pengetahuan terkini dan terperinci. 

Adapun kelemahan model pembelajaran Langsung antara lain : 

 Apabila materi yang diajarkan bersifat kompleks model ini tidak 

memberikan peluang cukup untuk memproses dan mengetahui informasi 

yang disampaikan. 

 Bergantung dengan cara komunikasi pendidik. 

 Model ini membuat peserta didik menjadi ketergantungan informasi dari 

guru dan mengakibatkan siswa tidak aktif belajar. Hal tersebut dikarena 

guru merupakan sentral pada model ini. 

 

5. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

a) Pengertian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Sistem persamaan linear dua variabel adalah suatu persamaan matematika 

yang terdiri atas dua persamaan linear yang masing-masing bervariabel dua (misal 
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x dan y) . demikian bentuk umum dari SPLDV dalam variabel x dan variabel y 

dapat ditulis dengan : {
       
       

 , dengan a,b,c,p,q,r adalah bilangan real. 

Untuk menyelesaikan HP suatu sistem persamaan linear dua variabel adalah 

dengan menggunakan beberapa metode, diantaranya adalah metode grafik, 

metode substitusi dan metode eliminasi.  

b) Cara Penyelesaian Himpunan Penyelesaian  

1. Metode Grafik  

Langkah-langkah untuk menentukan himpunan penyelesaian SPLDV 

dengan menggunakan metode grafik adalah sebagai berikut : 

 Langkah 1 :  

a. Tentukan titik potong/tipot pada sumbu x dan sumbu y 

b. Gambarkan grafik dari masing-masing persamaan pada sebuah bidang 

cartesius. 

 Langkah 2 :  

a. Jika kedua garis berpotongan pada satu titik, maka himpunan 

peneyelesaiannya adalah tepat memiliki satu anggota. 

b. Jika kedua garis sejajar, maka himpunan penyelesaiannya tidak 

memiliki anggota. Dikatakan himpunan penyelesaiannya adalah 

himpunan kosong. Ditulis  . 

c. Jika kedua garis itu berimpit,maka himpunan penyelesaiannya 

memiliki anggota yang tak hingga banyaknya.  

Contoh  

Tentukan himpunan penyelesaian SPLDV dari persamaan x + y = 5 dan x – y = 1. 
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Penyelesaian : 

 Tipot pada persamaan 1 :       

Menentukan tipot sumbu x, maka syaratnya y = 0 

          

  ( )    

              

Maka tipotnya (   )  (   ) 

Menentukan tipot sumbu y, maka syaratnya x = 0 

          

          

               

Maka tipotnya (   )  (   ) 

 Tipot pada persamaan 2 :        

Menentukan tipot sumbu x, maka syaratnya y = 0 

          

  ( )    

               

 Maka tipotnya (   )  (   ) 

Menentukan tipot sumbu y, maka syaratnya x = 0     

      

      

           

Maka tipotnya (   )  (   ) 
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Dari gambar grafik di atas, titik potong kedua grafik tersebut adalah di titik (3, 2). 

Dengan demikian, himpunan penyelesaian dari sistem persamaan x + y = 5 dan 

x – y = 1 adalah {(x,y) = (3, 2)}. 

2. Metode Substitusi 

Langkah-langkah untuk menentukan himpunan penyelesaian SPLDV 

dengan menggunakan metode substitusi adalah sebagai berikut : 

 Langkah 1: Pilihlah salah satu persamaan (jika ada pilih yang paling 

sederhana), kemudian nyatakan x sebagai fungsi y atau y sebagai fungsi 

x. 

 Langkah 2 : Subtitusikan nilai x atau y yang diperoleh dari langkah 1 ke 

persamaan yang lain. 

 

Contoh  

Carilah himpunan penyelesaian dari tiap SPLDV berikut ini. 

5x + 5y = 25 

3x + 6y = 24 

Penyelesaian : 

5x + 5y = 25 ………. Pers. (1) 
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3x + 6y = 24 ………. Pers. (2) 

Dari persamaan (1) kita peroleh persamaan y sebagai berikut. 

⇔ 5x + 5y = 25 

⇔ 5y = 25 – 5x 

⇔ y = 5 – x 

Lalu kita subtitusikan persamaan y ke persamaan (2) sebagai berikut. 

⇔ 3x + 6(5 – x) = 24 

⇔ 3x + 30 – 6x = 24 

⇔ 30 – 3x = 24 

⇔ 3x = 30 – 24 

⇔ 3x = 6 

⇔ x = 2 

Terakhir, untuk menentukan nilai y, kita subtitusikan nilai x ke persamaan (1) atau 

persamaan (2) sebagai berikut. 

⇔ 5(2) + 5y = 25 

⇔ 10 + 5y = 25 

⇔ 5y = 25 – 10 

⇔ 5y = 15 

⇔ y = 3 

Jadi, himpunan penyelesaian dari SPLDV tersebut adalah {(2, 3)}. 

3. Metode Eliminasi 

Langkah-langkah untuk menentukan himpunan penyelesaian SPLDV 

dengan menggunakan metode eliminasi adalah sebagai berikut : 
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 Nilai x dicari dengan cara mengeliminasikan (menghilangkan) variabel y. 

 Nilai y dicari dengan cara mengeliminasikan (menghilangkan) variabel x. 

 

Contoh  

Tentukan HP dari persamaan                      dengan 

menggunakan metode eliminasi. 

Penyelesaian : 

            Persamaan 1 

                       

Penyelesaian : 

Eliminasikan variabel x : 

          |   | =            

         |   | =          - 

 3y = 15 

    
  

 
 

          

Eliminasikan variabel y : 

          |   | =            

         |   | =          – 

- x = 0 

    
 

  
 

        

Jadi, HP nya adalah (   )  (   ) 
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4. Metode Gabungan (Eliminasi dan Substitusi) 

Metode gabungan adalah suatu metode yang digunakan untuk mencari HP 

SPLDV dengan cara menggabungkan dua metode yaitu metode eliminasi dan 

substitusi. Langkah-langkah untuk menentukan himpunan penyelesaian SPLDV 

dengan menggunakan metode gabungan adalah sebagai berikut : 

 Menggunakan metode eliminasi untuk mencari salah satu nilai variabel 

 Setelah nilai variabel diperoleh, maka nilai variabel tersebut 

disubstitusikan kedalam salah satu persamaan untuk mendapatkan 

variabel lainnya. 

Contoh  

Tentukan HP dari persamaan                    dengan 

menggunakan metode gabungan. 

Penyelesaian : 

           Persamaan 1 

                      

Penyelesaian : 

Eliminasikan variabel x : 

         |   | =          

        |   | =          - 

-5y = 1 

     
 

 
 

Nilai    
 

  
   maka substitusikan ke salah satu persamaan, sehingga : 
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   . 
 

 
/      

   
 

 
   

     
 

 
 

    
    

 
 

   
  

 
..... Bagikan kedua ruas persamaan tersebut dengan 5 

   
  

  
 
 

 
 

Jadi, HP nya adalah (   )  .
 

 
  

 

 
/ 

 

B. Kerangka Konseptual 

Kesuksesan pembelajaran adalah poin penting yang diharapkan dalam 

pelaksanaan pendidikan. Supaya pembelajaran sukses pendidik harus 

membimbing siswa, bisa membantu mengarahkan ilmunya sesuai dengan dengan 

sistem pengetahuan mata pelajaran yang didapatkan. Untuk meraih kesuksesan itu 

pendidik perlu menentukan model pembelajaran cocok diterapkan ketika proses 

belajar mengajar berlangsung. 

Model pembelajaran inovatif bisa diterapkan untuk guru sehingga 

meningkatkan penguasaan konsep matematika serta membuat perubahan prestasi 

belajar siswa. Dengan pembelajaran aktif siswa bisa menyampaikan pendapat dan 

berkomunikasi dengan teman. Tugas pendidik hanya sebagai fasilitator ketika 

belajar mengajar sedang berlangsung. 
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Model pembelajaran kontekstual adalah suatu cara pembelajaran lengkap dan 

bertujuan mendorong siswa untuk memahami akan arti bahan ajar yang dibahas 

dengan mengkaitkan  bahan ajar tersebut dengan kehidupan sosial, pribadi dan 

kultural. Sehingga siswa mempunyai ilmu secara luas yang dapat diterapkan dari 

satu masalah ke masalah lainnya.  

Berdasarkan kerangka konseptual diatas, diharapkan model pembelajaran 

kontekstual dapat diterapkan dalam materi sehingga prestasi belajar matematika 

peserta didik mengalami peningkatan. 

C. Hipotesis Penelitian  

Menurut Sekaran dalam Juliansyah Noor (2017 : 79) mendefenisikan 

hipotesis secara logika di antara dua atau lebih variabel yang diungkap dapat di 

uji. Hipotesis ialah jawaban awal yang belum dibuktikan kebenarannya. Jadi  

hipotesis penelitian ini yaitu : “Terdapat perbedaan pengaruh Model Pembelajaran 

Kontekstual (Contextual Teaching And Learning) dengan model pembelajaran 

langsung Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMP Muhammadiyah 61 

Tanjung Selamat Tahun Pelajaran 2020/2021”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 61 Tanjung 

Selamat Jl. Perjuangan No. 18 Dusun II - B, Kecamatan Sunggal, Kab. Deli 

Serdang, Prov. Sumatera Utara, Medan.  

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ialah kapan dan lamanya penelitian dilakukan dinyatakan 

secara jelas. Waktu penelitian ini dilakukan di semester ganjil tahun pelajaran 

2020/2021. Waktu penelitian bisa dilihat dilampiran 5. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang 

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan diambil kesimpulan (Sugiono, 2017 : 117). Pada penelitian ini, 

populasinya yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 61 Tanjung 

Selamat. Rincian populasi dapat disajikan berikut ini : 
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Tabel 3.1 

Tabel Rincian Populasi Penelitian 

Data 
Kelas 

VIII A VIII B VIII C VIII D VIII E 

Laki-laki 7 12 11 14 17 

Perempuan  23 18 19 11 10 

Total 30 30 30 25 27 

 

 

2. Sampel Penelitian  

Sampel ialah sebagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi tersebut 

(Sugiyono, 2017 : 118). Pengambilan sampel dilaksanakan karena keterbatasan 

peneliti yang tidak mampu memberikan perlakuan terhadap seluruh populasi, 

maka hanya mengambil sebagian kecil dari populasi.  

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Dalam penelitian 

ini pengambilan sampelnya adalah menggunakan pengundian. Berdasarkan hasil 

pengundian yang terpilih menjadi sampel penelitian ini adalah kelas VIII B 

sebagai kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran langsung sedangkan 

kelas VIII C sebagai kelas dengan menerapkan Model Pembelajaran Kontekstual 

(Contextual Teaching And Learning).  

C. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian yaitu suatu nilai dari orang, obyek atau perbuatan yang 

memiliki variasi tertentu ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari lalu diambil 

kesimpulannya (Sugiono, 2017 : 61). 

  Berdasarkan judul penulis, variabel penelitiannya adalah termasuk  Variabel 

Bebas (Independen Variable). Variabel bebas (Independence Variable) 

merupakan variabel yang mengakibatkan/menimbulkan variabel terikat. Dalam 
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penelitian ini, variabel bebasnya ialah : (1) Hasil belajar matematika yang 

menggunakan model pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching And 

Learning) ; (2) Hasil belajar matematika yang menggunakan model pembelajaran 

Langsung. 

D. Desain Penelitian  

Desain penelitian adalah semua cara yang dibutuhkan dalam merencanakan 

dan melaksanakan dalam penelitian (Karunia Eka Lestari dan Mokhammad 

Ridwan Yudhanegara , 2019 : 121). Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian Kuantitatif untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning) 

di kelas Eksperimen. Jenis eksperimen yang digunakan adalah eksperimen True 

Experimental Desaign yaitu menggunakan Posttest-Only Control Desaign, terdiri 

atas dua kelas yang diambil dengan menggunakan teknik probability sampling 

yang lebih tepatnya dengan memakai cara pengundian.  

Dalam penelitian ini, digunakan dengan satu uji test yaitu nilai posttest (Nilai 

Soal) terhadap kelas yang digunakan. Uji test tersebut dilakukan guna melihat 

perbedaan hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah dilakukan 

pembelajaran. Pada proses tersebut, kelas eksperimen sebagai kelas dengan 

perlakuan yang memakai model pembelajaran kontekstual (contextual teaching 

and learning) sedangkan kelas kontrol sebagai kelas dengan perbuatan 

menggunakan Model Pembelajaran Langsung. 
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E. Instrumen Penelitian  

Instrumen ialah alat ukur yang dijadikan dalam pengumpulan data (Purwanto, 

2017 :59). Dalam hal ini, instrumen yang dipakai adalah THB (tes hasil belajar). 

Tes Hasil Belajar adalah tes penguasaan, sebab tes ini melihat penguasaan siswa 

pada bahan ajar yang diajarkan oleh pendidik atau dipelajari oleh siswa. Tes 

diberikan sesudah siswa memdapatkan bahan ajar sebelumnya dan ini 

dilaksanakan untuk melihat penguasaan siswa atas bahan ajar tersebut. 

Tes pada penelitian ini, terdiri atas hasil belajar. Tes ini digunakan setelah 

pembelajaran memakai model pembelajaran kontekstual (contextual teaching and 

learning) yang dilakukin oleh penyelidik. 

Berdasarkan bentuk pertanyaannya, THB bisa berbentuk esai dan objektif. 

Namun, dalam penelitian ini bentuk soal  adalah  Tes esay. Tes esay yaitu bentuk 

tes yang terdiri dari pertanyaan serta  jawabannya berupa uraian-uraian yang 

cukup panjang. Tes hasil belajar yang diberikan sebanyak 4 soal. Tes ini bertujuan 

agar mengetahui ketuntasan prestasi belajar siswa dalam menyelesaikan SPLDV.  

 

F. Teknis Analisis Data 

Teknik analisis data ialah cara menguraikan data penelitian, termasuk alat 

statistik yang relevan untuk digunakan pada penyelidikan (Juliansyah Noor, 2011 

: 163). Dalam teknik analisis data dikategorikan menjadi dua macam yaitu : 

1.  Uji Coba Instrumen  

Secara umum, instrumen yang telah disusun dapat diujikan dengan validitas 

dan keandalan pengukuran (Juliansyah Noor, 2011 : 164). Untuk menyusun soal 
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harus benar-benar dapat menggambarkan tujuan dari penelitian tersebut (Valid) 

serta konsisten jika pertanyaan tersebut dijawab pada masa yang tak sama. Secara 

mudah soal diuji cobakan dahulu kesiswa sampel. Dalam penelitian ini, uji coba 

instrumen yaitu : 

1) Uji Validitas  

Menurut Juliansyah Noor (2011 : 169) mengatakan bahwa uji validitas adalah: 

 Dilakukan untuk mengetahui kesesuaian item pertanyaan dalam soal itu 

bisa mendefenisikan suatu variabel. 

 Soal ini dilakukan guna membantu grup variabel tertentu. 

 Dilakukan pada setiap item soal. Hasilnya akan dibandingkan pada nilai r 

tabel dengan df = n – k dan signifikan 5 %. 

 Apabila                  maka butir soal adalah valid. 

Bahan yang dibutuhkan dapat menggunakan rumus ini : 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

Keterangan : x = Nilai dari masing-masing soal 

  y = Total nilai seluruh soal 

  n = Jumlah siswa 

 

2) Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas suatu pengukuran digunakan dengan memakai Alfa 

Cronbach yaitu koefisien keandalan yang melihatkan seberapa baiknya item soal 

dalam suatu kumpulan secara positif berhubungan antar satu sama lain (Juliansyah 
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Noor, 2011 : 169). Dasar pengumpulan ketetapan pada uji reliabilitas adalah : 

Apabila nilai Alfa  Cronbach > 0,6 maka soal dinyatakan reliabel atau konsisten. 

Sedangkan apabila nilai Alfa  Cronbach < 0,6 maka soal dinyatakan tidak reliabel 

atau tidak konsisten.Untuk menghitung Reabilitas  yaitu:    

    0
 

   
1 0  

∑  

   
1  dengan     

∑    
(∑ ) 

 

 
  dan   

  
∑    

(∑ ) 

 

 
 

                                   

      k = banyaknya soal  

          ∑                       

    
                

                                            

    ∑                                          
 

Adapun kategori pengujiannya adalah sebagai berikut : 

Tabel 3. 2 

Tabel Kategori  Reliabilitas Tes 

Reliabilitas Kriteria 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

0,20 – 0,40 Rendah 

0,40 – 0,60 Sedang 

0,60 – 0,80 Tinggi 

0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

 

3)  Tingkat Kesukaran (TK) 

Tingkat Kesukaran (TK) berbentuk pilihan ganda  adalah sebagai 

perbandingan siswa yang menjawab benar (Crocker dan Algina dalam purwanto, 

2017 : 99 -101). Defenisi itu dinyatakan dengan rumus dimana TK yaitu banyak 

siswa yang menjawab benar dibagi dengan banyak siswa.  
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∑ 

∑ 
 

Keterangan :                      

∑                                    

∑                

 

Untuk instrumen soal esai berbentuk uraian,  bisa memakai rumus berikut 

ini : 

   
 ̅

   
 

Keterangan :                      

 ̅              

                         

 

Adapun klasifikasi tingkat kesukaran adalah di jelaskan pada tabel berikut 

ini : 

Tabel 3.3 

Tabel Kategori Tingkat Kesukaran  

Rentang TK Kategori 

0,00 – 0,29 Sulit  

          Sedang  

0,71 -1,00 Mudah  

 

4) Daya Pembeda  

Daya pembeda ialah kemampuan butir pertanyaan membandingkan peserta 

didik yang mempunyai kemampuan tinggi atau rendah (Anastasi dan urbina dalam 

purwanto, 2017 : 102). Daya pembeda harus diusahakan positif dan setinggi 

mungkin. Butir soal yang memiliki daya pembeda positif dan tinggi itu artinya 
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item tersebut dapat membandingkan secara baik siswa kelompok atas dan 

kelompok bawah. Daya pembeda bisa ditentukan dengan rumus : 

   
 ̅      ̅      

                                
 

Keterangan :      ̅                                    

  ̅                                     

Adapun kriteria uji pembeda soal adalah di jelaskan pada tabel berikut ini : 

Tabel 3.4 

Tabel Kategori Daya Pembeda 

Daya Pembeda Kategori 

        Bagus Sekali 

0,40          Bagus  

0,20          Sedang   

0,00          Kurang  

        Sangat Kurang  

 

 

 

2. Uji Prasyarat Analisis  

 Uji prasyarat analisis ini diperlukan untuk melihat analisis data untuk 

pengujian hipotesis bisa diteruskan atau tidak (Juliansyah Noor, 2011 : 174). Oleh 

karena itu, uji prasyarat diperlukan untuk teknik analisis data akan dijelaskan 

berikut ini : 

1) Uji Normalitas  

  Uji normalitas data digunakan untuk melihat data dari kelompok masing – 

masing berdistribusi normal atau tidak (Juliansyah Noor, 2017 : 174). Uji 

normalitas data akan di uji menggunakan Lo (uji liliefors), penentuan taraf 

signifikan sebesar 0,05 atau 5%  dengan kreteria uji hipotesis : 
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Apabila Lhitung < Ltabel, Ho diterima 

Apabila Lhitung > Ltabel, Ho ditolak 

Uji normalitas memiliki langkah-langkah yang dilakukan yaitu :  

 Data pengamatan X1,X2,X3,...Xn  digunakan bilangan baku Z1,Z2,Z3,...Zn. 

dengan memakai rumus    
    ̅

 
  ( ̅ dan s masing – masing adalah rata – 

rata dan simpangan baku sampel). 

 Hitung peluang   (  )    (    )          (  ) adalah proporsi. 

 Kemudian hitung proporsi yang lebih kecil atau sama dengan Zi. Yang 

dinyatakan oleh   (  )  
                              

 
 

 Selanjutnya hitung perbedaan   (  )     (  ) lalu tentukan harga 

mutlaknya. 

 Langkah terakhir, ambil harga mutlak terbesar. Bandingkan dengan Lt 

dengan melihat liliefors dengan syarat sampel populasinya yang 

berdistribusi normal jika Lo < Lt . 

 

2) Uji Homogenitas  

Menurut sugiono (2017 : 275) mengatakan bahwa uji homogenitas bertujuan 

untuk mengetahui keseimbangan varians nilai post-test. Uji homogenitas adalah 

persyaratan utama untuk melakukan uji perbandingan. Uji homogenitas dapat 

menggunakan rumus berikut : 

        
  
 

  
  

Keterangan: S²₁ = Kelas varians eksperimen 
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S²₂ = Kelas varians kontrol  

Dengan perbandingan nilai Fhitung dengan Ftabel, dengan ketentuan varians 

terbesar dkpembilang = N – 1 sedangkan varians terkecil dkpenyebut = N - 1 dengan 

taraf signifikansi 0,05 atau 5%. Maka dapat dirumuskan kategori pengujian 

sebagai berikut:  

Apabila  Fhitung ≤ Ftabel, berarti homogen. 

Apabila  Fhitung ≥ Ftabel, berarti tidak homogen. 

 

3) Uji Hipotesis  

Dalam penelitian ini uji hipotesis digunakan dengan uji dua pihak atau dua 

populasi. Populasi yang diuji adalah kelas eksperimen dan kelas kontrol dari 

jumlah nilai akhir siswa. Hipotesis yang akan diuji adalah : 

          artinya tidak terdapat perbedaan pengaruh model pembelajaran 

kontekstual (contextual teaching and learning) dengan model 

pembelajaran langsung terhadap hasil belajar matematika siswa SMP 

Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat tahun pelajaran 2020/2021.  

          artinya terdapat perbedaan pengaruh model pembelajaran 

kontekstual (contextual teaching and learning) dengan model 

pembelajaran langsung terhadap hasil belajar matematika siswa SMP 

Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat tahun pelajaran 2020/2021. 

 

Menurut Sudjana (2016 : 239) uji hipotesis dengan uji dua pihak dapat 

menggunakan rumus berikut :  
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  ̅̅̅̅     ̅̅̅̅

 √ 
 

  
 
 

  

  Dimana      
(    )  

 
 (    )  

 

       
 

Kategori pengujian hipotesis yaitu : terima    apabila    
   

 

   
 
         

 
   

 

 
   

, di mana  
   

 

 
  

 diperoleh dengan distribusi t, ketentuan derajat kebebasan 

atau dk = (       )  peluang .  
 

 
 / dan     . Untuk harga-harga t 

lainnya    ditolak.   
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

A. Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di sekolah SMP Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat 

Jl. Perjuangan No. 18 Dusun II - B, Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli Serdang, 

Provinsi Sumatera Utara, Medan pada tahun pelajaran 2020/2021 semester 

1(Ganjil). Dalam  penelitian  ini ada dua kelas yang digunakan dan diberikan 

perlakuan yang berbeda.  Sampel yang digunakan untuk penelitian  ini adalah  

kelas VIII B yang berjumlah 30 siswa dan kelas VIII C yang berjumlah 30 siswa. 

Pada sampel ini, kelas VIII C sebagai kelas yang menggunakan model 

pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching And Learning) sedangkan VIII B 

yang dalam proses pembelajarannya menggunakan model pembelajaran langsung 

saat proses pembelajaran berlangsung. Instrumen soal yang digunakan adalah nilai 

akhir dengan soal bentuk uraian sebanyak 4 soal.  

1. Deskripsi Uji Coba Instrumen 

Setelah melakukan uji coba instrumen, penelitian yang digunakan untuk 

melihat pengaruh model pembelajaran yang digunakan terhadap hasil belajar 

matematika siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) 

diperoleh hasil sebagai berikut ini : 

a) Uji Validitas  

Berdasarkan pelaksanaan tahap uji coba yang dilakukan pada siswa saat 

menjawab empat soal yang telah di berikan, didapatkan hasil bahwa soal yang 

digunakan tersebut dapat mengukur hasil belajar siswa pada materi sistem 
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persamaan linear dua variabel (SPLDV). Dari hasil uji coba validitas dengan 

membandingkan nilai          dengan        yang didapat dengan syarat bahwa 

                  maka dapat disimpulkan ke empat soal tes yang diberikan tidak 

di temukan soal yang tidak valid sehingga dapat digunakan sebagai soal akhir 

yang diujikan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan hasil 

perhitungan pada lampiran 9, diperoleh hasil uji validitas. Hasil uji validitas 

tersebut disajikan pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.1 

Tabel Hasil Uji Validitas 
Nomor Soal                  Keterangan 

1 0,593 0,374 Valid 

2 0,883 0,374 Valid 

3 0,893 0,374 Valid 

4 0,925 0,374 Valid 

 

b) Uji Reliabilitas  

   Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 10, hasil uji reliabiilitas 

tersebut disajikan pada tabel berikut ini : 

Tabel 4. 2 

Tabel Hasil Uji Reliablitas 
                        Keterangan 

0,8 Tinggi 

 

c) Tingkat Kesukaran  

 Berdasarkan hasil soal yang telah dijawab oleh siswa,  baik kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol diperoleh hasil tingkat kesukaran pada lampiran 13, dapat 

disajikan pada tabel berikut ini :  
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Tabel 4.3 

Tabel  Hasil Tingkat Kesukaran  

Keterangan Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 
Rata-Rata 14 16,33333 18,83333 24,66667 

Skor Maksimal 15 20 25 40 

TK 0,93333 0,816667 0,753333 0,616667 

Kategori Mudah Mudah Mudah Sedang 

 

d) Daya Pembeda   

Berdasarkan hasil soal yang telah dijawab oleh siswa,  baik kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol diperoleh hasil uji pembeda pada lampiran 14, 

dapat disajikan pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.4 

Tabel Hasil Uji Pembeda  

Keterangan  Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 

Rata-Rata Kelompok Atas 15 20 23,5 33 

Rata-Rata Kelompok Bawah 12,5 10,5 12,5 15 

Skor Maksimal 15 20 25 40 

Daya Pembeda  0,166667 0,475 0,44 0,45 

Kategori  Jelek  Baik  Baik  Baik  

 

2. Deskripsi Hasil Data Penelitian  

a) Nilai Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan hasil nilai akhir siswa pada kelas eksperimen dan kontrol yang 

tercantum pada lampiran 12 dan lampiran 13 tersebut, maka didapatkan hasil 

sebagai berikut : 
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Tabel 4.5 

Tabel Nilai Akhir Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen  

Siswa Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

1 55 95 

2 65 85 

3 80 80 

4 50 65 

5 75 70 

6 60 90 

7 75 80 

8 55 85 

9 65 80 

10 80 65 

11 75 85 

12 50 65 

13 60 80 

14 65 90 

15 60 80 

16 75 95 

17 65 65 

18 50 70 

19 50 70 

20 50 95 

21 80 85 

22 55 90 

23 65 90 

24 55 90 

25 60 70 

26 75 90 

27 50 85 

28 50 70 

29 60 90 

30 80 95 

Total Nilai  1890 2445 

Rata-Rata 63 81,5 

Simpangan Baku 10,78 10,28 

Maksimum  80 95 

Minimum  50 65 
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Berdasarkan hasil akhir siswa pada tabel diatas diperoleh bahwa : Nilai rata-

rata pada kelas eksperimen adalah 81,5 , nilai maksimum sebesar 95, nilai 

minimum adalah 65 serta  ada 21 siswa yang tuntas dan 9 siswa yang tidak tuntas. 

Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh bahwa : Nilai rata-rata adalah 63, nilai 

maksimum sebesar 80, nilai minimum adalah 50 serta ada 4 siswa yang tuntas dan 

26 siswa yang tidak tuntas. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai akhir pada kelas 

eksperimen lebih Tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.   

B. Analisis Data  

Analisis data dilakukan untuk mengolah data yang diperoleh sebagai 

informasi yang digunakan untuk menjawab permasalahan yang berkaitan dengan 

penelitian. Adapun analisis data dalam penelitian ini disajikan dalam tabel berikut 

ini : 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data dari masing – 

masing kelompok berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data akan di uji 

dengan uji liliefors (Lo) dengan taraf signifikan 5% atau (0,05). Berdasarkan hasil 

yang diperoleh pada lampiran 14,  uji normalitas disajikan pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.6 

Tabel Hasil Uji Normalitas 

Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Lhitung Ltabel Keterangan Lhitung Ltabel Keterangan 
 N  30 30  30              30   

Nilai Akhir 0,134 0,161 Normal 0,143 0,161 Normal 
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Berdasarkan tabel data diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

matematika siswa pada kelas eksperimen dengan nilai akhir siswa diperoleh Lhitung 

= 0,134 dengan taraf signifikan 5% sedangkan Ltabel = 0,161. Sedangkan kelas 

kontrol dengan nilai akhir siswa diperoleh Lhitung = 0,143 dengan taraf signifikan 

5% sedangkan Ltabel = 0,161. Dengan demikian,dapat disimpulkan bahwa kedua 

kelas tersebut berdistribusi normal.  

2. Uji Homogenitas   

Tujuan dari uji homogenitas adalah untuk mengetahui keseimbangan varians 

nilai post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan hasil pada 

lampiran 15, uji homogenitas data disajikan pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.7 

Tabel Hasil Uji Homogenitas 

Data Varian Terbesar Varian Terkecil                Keterangan 

Nilai Akhir 109,19 107,15 1,01 1,85 Homogen 

 

Berdasarkan tabel data diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

matematika siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai akhir 

diperoleh Fhitung =  1,01              . Karena Fhitung        , maka dapat 

dikatakan bahwa Pre-Test dan Post-Test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

adalah Homogen.  

3. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunkan taraf signifikan sebesar 5 
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% atau 0,05. Berdasarkan hasil pada lampiran 16, maka hasil uji T adalah sebagai 

berikut : 

  
  ̅̅̅     ̅̅ ̅

 √ 
 
  
 
 
  

 

Dengan :  

   
(    )  

 
 (    )  

 

       
 

    
(    )          (    )         

       
 

   
(  )         (  )        

  
 

   
                   

  
 

   
         

  
 

             

  √          

          

Sehingga nilai         
       

       √ 
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       √
 

  

 

  
    

        (        )
 

  
    

        
 

            

Nilai         diketahui sebesar                   yang didapat dari 

       dengan rumus                       . Berarti derajat 

kebebasan (  )                        pada baris 58 yaitu 2,001717  

dengan                untuk uji dua pihak (two tail test).    

Jadi berdasarkan hasil perhitungan tersebut kesimpulannya adalah Hipotesis 

Nol (  ) ditolak dan Hipoteesis Alternatif (  ) diterima. Sehingga terdapat 

perbedaan  pengaruh model pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching And 

Learning) dengan model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar 

matematika siswa SMP Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat tahun pelajaran 

2020/2021. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian  

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Sekolah SMP Muhammadiyah 61 

Tanjung Selamat pada tahun pelajaran 2020/2021 semester 1 (Ganjil). Pada 

penelitian ini menggunakan dua kelas  yang diberikan perlakuan  yang berbeda. 

Kelas VIII B sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran 
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langsung  dan kelas VIII C sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model 

pembelajaran kontekstual (Contextuual Teaching And Learning). Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut, nilai hasil belajar matematika siswa sebelum melakukan 

proses pembelajaran masih dibawah rata-rata nilai KKM yang ditentukan oleh 

sekolah.  

Kemudian, setelah dilakukan proses pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran langsung pada kelas kontrol dan model pembelajaran 

kontekstual (Contextual Teaching And Learning) pada kelas eksperimen sudah 

terlihat perbedaan hasil belajar matematika pada kedua kelas tersebut. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan nilai rata-rata hasil akhir siswa  yaitu kelas eksperimen adalah 

81,5 sedangkan kelas kontrol adalah 63. Dari hasil rata-rata tersebut, 

menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa lebih tinggi dari pada kelas 

kontrol.  

Dari penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui perbedaan  pengaruh 

model pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching And Learning) dapat 

dilihat dari uji hipotesis yang telah dilakukan.  Hasil perhitungan data dengan uji 

hipotesis         . Jadi, nilai uji hipotesis  tersebut terlihat bahwa terdapat 

perbedaan pengaruh model pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching And 

Learning) dengan model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar 

matematika siswa SMP Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat tahun pelajaran 

2020/2021.  

Pembelajaran yang digunakan pada kelas kontrol dilakukan dengan guru 

menjelaskan materi masih secara sederhana pada materi SPLDV (Sistem 
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Persamaan Linear Dua Variabel). Proses pembelajaran tersebut, guru lebih aktif 

dibandingkan siswa sehingga mengakibatkan siswa merasa jenuh untuk belajar. 

Sedangkan Proses pembelajaran pada kelas ekperimen yang menggunakan model 

pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching And Learning) dilakukan dengan 

guru membentuk kelompok antar siswa yang bertujuan siswa dapat berfikir secara 

kreatif dan dapat bertukar pikiran antar sesama kelompoknya. Selain itu juga, 

guru juga memberikan reward kepada siswa yang dapat menyelesaikan soal 

dengan baik dan benar sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh bahwa hasil belajar 

matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran kontekstual 

(Contextual Teaching And Learning) lebih baik dibandingkan dengan model 

pembelajaran langsung. Dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual 

(Contextual Teaching And Learning) siswa dapat dorongan untuk belajar lebih 

giat lagi dan membentuk siswa yang berpikir kreatif dengan menyampaikan dan 

bertukar pikiran antar kelompok atau siswa lainnya. Dengan demikian, dapat 

diambil kesimpulan bahwa “ Terdapat perbedaan pengaruh model pembelajaran 

kontekstual (Contextual Teaching And Learning) dengan model pembelajaran 

langsung terhadap hasil belajar matematika SMP Muhammadiyah 61 Tanjung 

Selamat  pada tahun pelajaran 2020/2021”.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan serta penelitian di sekolah SMP 

Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat, maka peneliti dapat menyimpulkan : Hasil 

belajar yang menggunakan model pembelajaran kontekstual (contextual teaching 

and learning) diperoleh rata-rata  hasil belajar adalah sebesar 81,5 dengan 

simpangan baku adalah 10,28 dan hasil belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Langsung didapatkan rata-rata  hasil belajar adalah 63 sedangkan 

simpangan baku adalah 10,7 serta Hasil uji hipotesis diperoleh 

       (        )            (        ) maka dapat disimpulkan bahwa 

                 maka    tidak diterima/ditolak. Maka bisa ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat perbedaan pengaruh model pembelajaran kontekstual (contextual 

teaching and learning) dengan model pembelajaran langsung terhadap hasil 

belajar matematika siswa SMP Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat tahun 

pelajaran 2020/2021. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti akan mengemukakan saran antara 

lain: 

1. Peneliti yang lain yaitu dapat digunakan sebagai sumber referensi untuk 

melakukan penelitian.  
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2. Bagi pendidik yaitu diharapkan lebih bervariasi lagi dalam menggunakan 

model pembelajaran pada kegiatan proses mengajar sehingga peserta 

didik tidak merasa jenuh dan bisa dijadikan alternatif dalam belajar 

dikelas. 

3. Bagi Peserta didik yaitu bisa memudahkan dalam menerima bahan ajar  

yang diberikan guru, meningkatkan kerjasama serta dapat bertukar pikiran 

antar siswa yang satu dengan lainnya, sehingga membuat hasil belajar 

matematika siswa bagus dari KKM yang sudah ditetapkan.  
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Lampiran 1 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

I. Identitas  

Nama   : KOMALASARI 

Tempat / Tanggal Lahir : Bukit Harapan / 04 Juni 1998 

Jenis kelamin  : Perempuan  

Agama   : Islam 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Status   : Belum Menikah 

Alamat : Jl. Anggrek Kuning, Desa Bukit Harapan, 

Kecamatan Gunung Meriah, Kabupaten 

Aceh Singkil 

Orang Tua  

a. Ayah   : M.A. Syarifuddin 

Pekerjaan  : Petani  

b. Ibu   : Siti Sofyah 

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

II.  Pendidikan Formal 

Tahun 2004 – 2010  : SDN 1 SKPE SP 1 Panjaitan 

Tahun 2010 – 2013  : SMP Negeri 2 Gunung Meriah 

Tahun 2013 – 2016  : SMA Negeri 2 Gunung Meriah 

  Tahun 2016 – 2020  : Tercatat Sebagai Mahasiswa Jurusan Matematika 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

Demikianlah daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya 

  Hormat Saya,  

 

 

KOMALASARI
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Lampiran 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

MODEL PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL  

(Contextual Teaching And Learning) 

 

Status Pendidikan : SMP Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat  

Kelas/Semester      : VIII C / Ganjil 

Mata Pelajaran    : Matematika 

 Materi Pokok     : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel  

Alokasi Waktu      : 3 Pertemuan (3 x 40 menit) 

 

A.  Kompetensi Inti 

KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 Menghargai dan  mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1 1.1 Menghargai dan menghayati   

ajaran agama yang 

dianutnya 

 1.1.1 Bersyukur terhadap karunia-Nya 

atas kesempatan mempelajari 

kegunaan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari melalui  

sistem persamaan linear dua 
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variabel 

 1.1.2 Berusaha semaksimal mungkin 

untuk meraih hasil yang diharapkan 

dalam pembelajaran matematika 

2  2.1 Menunjukkan sikap logis, 

kritis, bertanggung jawab, 

responsif dan tidak mudah 

menyerah dalam 

memecahkan masalah 

 2.2 Memiliki rasa ingin tahu, 

percaya diri dan 

ketertarikan pada 

matematika serta memiliki 

rasa percaya pada manfaat 

matematika melalui 

pengalaman belajar 

  2.1.1 Menyelesaikan tugas dengan baik 

  2.1.2 Berperilaku baik saat belajar 

 2.2.1 Bertanya selama prose pembelajaran 

 2.2.2 Tidak menggantungkan diri pada   

orang lain saat menyelesaikan materi 

sistem persamaan linear dua variabel 

 2.2.3 Berani persentase di depan kelas 

3  3.1 Menjelaskan materi sistem 

persamaan linear dua 

variabel   

 3.1.1 Mendeskripsikan pengertian sistem 

persamaan linear dua variabel 

 3.1.2 Memahami  cara penyelesaian 

sistem persamaan linear dua 

variabel dengan beberapa metode 

(grafik, eliminasi, substitusi dan 

gabungan) 

  4  4.1 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

sistem persamaan linear dua 

variabel  

 4.1.1 Menyelesaiakan masalah yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel 

dengan beberapa metode (grafik, 

eliminasi, substitusi dan 

gabungan) 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

Adapun tujuan pembelajaran yang hendak ingin dicapai adalah : 

Pertemuan 1 

 Siswa dapat mendeskripsikan pengertian Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel. 

 Siswa dapat memahami  cara penyelesaian sistem persamaan linear dua 

variabel dengan beberapa metode (grafik, eliminasi, substitusi dan 

gabungan) 
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 Siswa dapat menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

dengan  metode grafik. 

Pertemuan 2  

 Siswa dapat menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

dengan  metode eliminasi. 

 Siswa dapat menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

dengan  metode substitusi. 

Petemuan 3 

 Siswa dapat menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

dengan  metode gabungan 

 

D. Materi Pembelajaran 

Adapun materi pembelajaran dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 

adalah : 

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL 

Sistem persamaan linear dua variabel adalah suatu persamaan matematika 

yang terdiri atas dua persamaan linear yang masing-masing bervariabel dua 

(missal x dan y) . Demikian bentuk umum dari SPLDV dalam variabel x dan 

variabel y dapat ditulis dengan : {
       
       

 , dengan a,b,c,p,q,r adalah 

bilangan real. Untuk menyelesaikan HP suatu sistem persamaan linear dua 

variabel adalah dengan menggunakan beberapa metode, diantaranya adalah 

metode grafik, metode substitusi dan metode eliminasi. Berikut ini adalah 

penjelasannya : 
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1. Metode Grafik  

Langkah-langkah untuk menentukan himpunan penyelesaian SPLDV 

dengan menggunakan metode grafik adalah sebagai berikut : 

 Langkah 1 :  

a. Tentukan titik potong/tipot pada sumbu x dan sumbu y 

b. Gambarkan grafik dari masing-masing persamaan pada sebuah bidang 

cartesius. 

 Langkah 2 :  

a. Jika kedua garisberpotongan pada satu titik, maka himpunan 

peneyelesaiannya adalah tepat memiliki satu anggota. 

b. Jika keduagaris sejajar, maka himpunan penyelesaiannya tidak memiliki 

anggota. Dikatakan himpunan penyelesaiannya adalah himpunan 

kosong. Ditulis  . 

c. Jika kedua garis itu berimpit,maka himpunan penyelesaiannya memiliki 

anggota yang tak hingga banyaknya.  

Contoh  

Tentukan himpunan penyelesaian SPLDV dari persamaan x + y = 5 dan x – y = 1. 

Penyelesaian : 

 Tipot pada persamaan 1 :       

Menentukan tipot sumbu x, maka syaratnya y = 0 

          

  ( )    
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Maka tipotnya (   )  (   ) 

Menentukan tipot sumbu y, maka syaratnya x = 0 

          

          

               

Maka tipotnya (   )  (   ) 

 Tipot pada persamaan 2 :        

Menentukan tipot sumbu x, maka syaratnya y = 0 

          

  ( )    

               

 Maka tipotnya (   )  (   ) 

Menentukan tipot sumbu y, maka syaratnya x = 0     

      

      

           

Maka tipotnya (   )  (   ) 
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Dari gambar grafik di atas, titik potong kedua grafik tersebut adalah di titik (3, 2). 

Dengan demikian, himpunan penyelesaian dari sistem persamaan x + y = 5 dan 

x – y = 1 adalah {(x,y) = (3, 2)}. 

2. Metode Substitusi 

Langkah-langkah untuk menentukan himpunan penyelesaian SPLDV 

dengan menggunakan metode substitusi adalah sebagai berikut : 

 Langkah 1: Pilihlah salah satu persamaan (jika ada pilih yang paling 

sederhana), kemudian nyatakan x sebagai fungsi y atau y sebagai fungsi 

x. 

 Langkah 2 : Subtitusikan nilai x atau y yang diperoleh dari langkah 1 ke 

persamaan yang lain. 

 

Contoh  

Carilah himpunan penyelesaian dari tiap SPLDV berikut ini. 

5x + 5y = 25 

3x + 6y = 24 

Penyelesaian : 

5x + 5y = 25 ………. Pers. (1) 

3x + 6y = 24 ………. Pers. (2) 

Dari persamaan (1) kita peroleh persamaan y sebagai berikut. 

⇔ 5x + 5y = 25 

⇔ 5y = 25 – 5x 

⇔ y = 5 – x 
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Lalu kita subtitusikan persamaan y ke persamaan (2) sebagai berikut. 

⇔ 3x + 6(5 – x) = 24 

⇔ 3x + 30 – 6x = 24 

⇔ 30 – 3x = 24 

⇔ 3x = 30 – 24 

⇔ 3x = 6 

⇔ x = 2 

Terakhir, untuk menentukan nilai y, kita subtitusikan nilai x ke persamaan (1) atau 

persamaan (2) sebagai berikut. 

⇔ 5(2) + 5y = 25 

⇔ 10 + 5y = 25 

⇔ 5y = 25 – 10 

⇔ 5y = 15 

⇔ y = 3 

Jadi, himpunan penyelesaian dari SPLDV tersebut adalah {(2, 3)}. 

3. Metode Eliminasi 

Langkah-langkah untuk menentukan himpunan penyelesaian SPLDV 

dengan menggunakan metode eliminasi adalah sebagai berikut : 

 Nilai x dicari dengan cara mengeliminasikan (menghilangkan) variabel y. 

 Nilai y dicari dengan cara mengeliminasikan (menghilangkan) variabel x. 

Contoh  

Tentukan HP dari persamaan                      dengan 

menggunakan metode eliminasi. 
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Penyelesaian : 

            Persamaan 1 

                       

Penyelesaian : 

Eliminasikan variabel x : 

          |   | =            

         |   | =          - 

-3y = -15 

    
   

  
 

          

Eliminasikan variabel y : 

          |   | =            

         |   | =          – 

- x = 0 

    
 

  
 

        

Jadi, HP nya adalah (   )  (   ) 

 

4. Metode Gabungan (Eliminasi dan Substitusi) 

Metode gabungan adalah suatu metode yang digunakan untuk mencari HP 

SPLDV dengan cara menggabungkan dua metode yaitu metode eliminasi dan 

substitusi. Langkah-langkah untuk menentukan himpunan penyelesaian SPLDV 

dengan menggunakan metode gabungan adalah sebagai berikut : 



   
  

59 
 

 Menggunakan metode eliminasi untuk mencari salah satu nilai variabel 

 Setelah nilai variabel diperoleh, maka nilai variabel tersebut 

disubstitusikan kedalam salah satu persamaan untuk mendapatkan 

variabel lainnya. 

Contoh : 

Tentukan HP dari persamaan                    dengan 

menggunakan metode gabungan. 

Penyelesaian : 

           Persamaan 1 

                      

Penyelesaian : 

Eliminasikan variabel x : 

         |   | =          

        |   | =          - 

-5y = 1 

     
 

 
 

Nilai    
 

  
   maka substitusikan ke salah satu persamaan, sehingga : 

         

   . 
 

 
/      

   
 

 
   

     
 

 
 

    
    

 
 

   
  

 
..... Bagikan kedua ruas persamaan tersebut dengan 5 
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Jadi, HP nya adalah (   )  .
 

 
  

 

 
/ 

 

E. Model / Pendekatan/ Metode Pembelajaran  

Model  Pembelajaran : Model Pembelajaran Kontekstual (Contextual      

Teaching And Learning)  

Pendekatan : Saintifik Learning 

Metode pembelajaran     : Penugasan, Tanya Jawab dan Diskusi 

 

F. Media Pembelajaran 

 Media   :  Power Point 

 Alat :  Laptop, Infokus, Spidol dan Buku 

G.  Sumber Belajar 

 Buku SiSWA kurikulum 2013. Matematika. SMP/MTs Kelas VIII 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan: Jakarta. 

 Lembar Kerja Siswa (LKS) 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 (2 x 40 menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

 

Pendahuluan 

Orientasi  

 Melakukan pembukaan kelas dengan 

salam pembuka dan berdoa sebelum 

memulai pembelajaran 

 Memeriksa kehadiran siswa  

 

10 Menit 
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 guru menciptakan suasana kelas yang 

kondusif serta menyiapkan sarana dan 

prasarana untuk kegiatan pembelajaran 

 Guru menyiapkan siswa secara fisik dan 

psikis untuk mengikuti proses 

pembelajaran  

 

Apersepsi  

 Guru memberikan informasi tentang 

materi sistem persamaan linear dua 

variabel kepada siswa 

 Siswa menyimak penjelasan dari guru 

tentang materi pembelajaran serta 

kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa 

 

Motivasi   

 Guru memberikan gambaran tentang 

manfaat mempelajari materi yang akan 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari 

 Apabila materi dikerjakan dengan baik, 

maka siswa diharapkan dapat menjelaskan 

materi sistem persamaan linear dua 

variabel  

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

Pemberian Acuan  

 Memberitahukan materi yang akan 

dibahas pengertian, cara penyelesaian dari 

sistem persamaan linear dua variabel 

(Metode grafik) pada proses pembelajaran 

berlangsung 

 Memberitahukan tentang KI, KD dan 

Indikator saat proses pembelajaran 

berlangsung 

 Menjelaskan langkah-langkah 

pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan 

model yang digunakan  

 

Langkah-Langkah Pembelajaran  

 Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, 

masing-masing 3-5 orang menyelesaikan 

permasalahan yang diajukan guru.  

 Salah satu perwakilan kelompok 

mempersentasikan hasil penyelesaian 

perrmasalahan yang diajukan guru 
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 Siswa dalam kelompok menyelesaikan 

lembar kerja yang diajukan guru. 

 Perwakilan kelompok mempersentasikan 

hasil kerja kelompok dan kelompok yang 

lain menanggapi hasil kerja kelompok 

yang mendapat tugas 

 Dengan mengacu pada jawaban siswa, 

melalui tanya jawab, guru dan siswa 

membahas cara penyelesaian masalah 

yang tepat 

 Guru mengadakan refleksi dengan 

menanyakan kepada siswa tentang hal-hal 

yang dirasakan siswa, materi yang belum 

dipahami dengan baik, kesan dan pesan 

selama mengikuti pembelajaran 

 

Inti 

Mengamati  

 Guru memberikan sebuah masalah kepada 

siswa tentang materi sistem persamaan 

linear dua variabel (Metode grafik) 

 Guru meminta siswa untuk mengamati 

masalah tersebut bersama kelompoknya 

 

Menanya  

 Siswa menanyakan mengenai hal-hal yang 

tidak dimengerti dari masalah yang 

diajukan oleh guru 

 Guru mengajukan pertanyaan kepada salah 

satu siswa, “ Bagaimana tanggapan kamu 

mengenai masalah tersebut ?”  

 

Mengumpulkan Informasi 

 Untuk mengumpulkan informasi, guru 

memberikan lembar aktivitas siswa (LAS)  

 Siswa mencoba menjawab pertanyaan yang 

ada pada LAS yang dibagikan guru 

 

Mengasosiasi (Mengolah Informasi) 

 Dari data/informasi yang telah 

dikumpulkan pada kegiatan mencoba, siswa 

dapat menganalisa informasi tersebut 

denggan menjawab soal pada LAS 

 

Mengkomunikasikan  

 Setiap anggota masing-masing kelompok 

yang telah paham akan materi dapat 

 

60 Menit 
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memberikan penjelasan kepada teman satu 

kelompoknya yang belum paham 

 Perwakilan kelompok mempersentasikan 

hasil diskusinya di depan kelas   

 

Penutup 

  Guru dan siswa membuat kesimpulan 

bersama peserta didik. 

  Guru memberitahukan materi pada 

kegiatan pertemuan berikutnya. 

  Salah satu peserta didik memimpin doa 

untuk mengakhiri pembelajaran 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar. 

 

10 Menit  

 

Pertemuan 2 (2 x 40 menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

 

 

Pendahuluan  

Orientasi  

 Melakukan pembukaan kelas dengan 

salam pembuka dan berdoa sebelum 

memulai pembelajaran 

 Memeriksa kehadiran siswa  

 guru menciptakan suasana kelas yang 

kondusif serta menyiapkan sarana dan 

prasarana untuk kegiatan pembelajaran 

 Guru menyiapkan siswa secara fisik dan 

psikis untuk mengikuti proses 

pembelajaran  

Apersepsi  

 Guru memberikan informasi tentang 

materi sistem persamaan linear dua 

variabel (Metode eliminasi dan metode 

substitusi) kepada siswa 

 Siswa menyimak penjelasan dari guru 

tentang materi pembelajaran serta 

kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa 

Motivasi   

 Guru memberikan gambaran tentang 

manfaat mempelajari materi yang akan 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari 

 Apabila materi dikerjakan dengan baik, 

maka siswa diharapkan dapat menjelaskan 

materi sistem persamaan linear dua 

variabel 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

 

 

   10 Menit 
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Pemberian Acuan  

 Memberitahukan materi yang akan 

dibahas pada proses pembelajaran 

berlangsung sistem persamaan linear dua 

variabel (Metode eliminasi dan metode 

substitusi) 

 Memberitahukan tentang KI, KD dan 

Indikator saat proses pembelajaran 

berlangsung 

 Menjelaskan langkah-langkah 

pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan 

model yang digunakan  

 

Langkah-Langkah Pembelajaran  

 Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, 

masing-masing 3-5 orang menyelesaikan 

permasalahan yang diajukan guru.  

 Salah satu perwakilan kelompok 

mempersentasikan hasil penyelesaian 

perrmasalahan yang diajukan guru 

 Siswa dalam kelompok menyelesaikan 

lembar kerja yang diajukan guru. 

 Perwakilan kelompok mempersentasikan 

hasil kerja kelompok dan kelompok yang 

lain menanggapi hasil kerja kelompok 

yang mendapat tugas 

 Dengan mengacu pada jawaban siswa, 

melalui tanya jawab, guru dan siswa 

membahas cara penyelesaian masalah 

yang tepat 

 Guru mengadakan refleksi dengan 

menanyakan kepada siswa tentang hal-hal 

yang dirasakan siswa, materi yang belum 

dipahami dengan baik, kesan dan pesan 

selama mengikuti pembelajaran 

 

Inti 

Mengamati  

 Guru memberikan sebuah masalah kepada 

siswa tentang materi sistem persamaan 

linear dua variabel (Metode eliminasi dan 

metode substitusi) 

 Guru meminta siswa untuk mengamati 

masalah tersebut bersama kelompoknya 

Menanya  

 Siswa menanyakan mengenai hal-hal yang 

tidak dimengerti dari masalah yang 

 

    60 Menit 
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diajukan oleh guru 

 Guru mengajukan pertanyaan kepada salah 

satu siswa, “ Bagaimana tanggapan kamu 

mengenai masalah tersebut ?”  

Mengumpulkan Informasi 

 Untuk mengumpulkan informasi, guru 

memberikan lembar aktivitas siswa (LAS)  

 Siswa mencoba menjawab pertanyaan yang 

ada pada LAS yang dibagikan guru 

Mengasosiasi (Mengolah Informasi) 

 Dari data/informasi yang telah 

dikumpulkan pada kegiatan mencoba, siswa 

dapat menganalisa informasi tersebut 

denggan menjawab soal pada LAS 

 

Mengkomunikasikan  

 Setiap anggota masing-masing kelompok 

yang telah paham akan materi dapat 

memberikan penjelasan kepada teman satu 

kelompoknya yang belum paham 

 Perwakilan kelompok mempersentasikan 

hasil diskusinya di depan kelas   

 

Penutup 

 Guru dan siswa membuat kesimpulan 

bersama peserta didik. 

 Guru memberitahukan materi pada 

kegiatan pertemuan berikutnya. 

 Salah satu peserta didik memimpin doa 

untuk mengakhiri pembelajaran 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar. 

 

10 Menit  

 

Pertemuan 3 (2 x 40 menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

 

 

Pendahuluan 

Orientasi  

 Melakukan pembukaan kelas dengan salam 

pembuka dan berdoa sebelum memulai 

pembelajaran 

 Memeriksa kehadiran siswa  

 guru menciptakan suasana kelas yang 

kondusif serta menyiapkan sarana dan 

prasarana untuk kegiatan pembelajaran 

 Guru menyiapkan siswa secara fisik dan 

psikis untuk mengikuti proses 

pembelajaran  

 

 10 Menit 
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Apersepsi  

 Guru memberikan informasi tentang materi 

sistem persamaan linear dua variabel 

(Metode gabungan) kepada siswa 

 Siswa menyimak penjelasan dari guru 

tentang materi pembelajaran serta kegiatan 

yang akan dilakukan oleh siswa 

 

Motivasi   

 Guru memberikan gambaran tentang 

manfaat mempelajari materi yang akan 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari 

 Apabila materi dikerjakan dengan baik, 

maka siswa diharapkan dapat menjelaskan 

materi sistem persamaan linear dua 

variabel  

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

Pemberian Acuan  

 Memberitahukan materi yang akan dibahas 

sistem persamaan linear dua variabel 

(Metode gabungan) pada proses 

pembelajaran berlangsung 

 Memberitahukan tentang KI, KD dan 

Indikator saat proses pembelajaran 

berlangsung 

 Menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan 

pembelajaran sesuai dengan model yang 

digunakan  

 

Langkah-Langkah Pembelajaran  

 Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, 

masing-masing 3-5 orang menyelesaikan 

permasalahan yang diajukan guru.  

 Salah satu perwakilan kelompok 

mempersentasikan hasil penyelesaian 

perrmasalahan yang diajukan guru 

 Siswa dalam kelompok menyelesaikan 

lembar kerja yang diajukan guru. 

 Perwakilan kelompok mempersentasikan 

hasil kerja kelompok dan kelompok yang 

lain menanggapi hasil kerja kelompok 

yang mendapat tugas 

 Dengan mengacu pada jawaban siswa, 
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melalui tanya jawab, guru dan siswa 

membahas cara penyelesaian masalah yang 

tepat 

 Guru mengadakan refleksi dengan 

menanyakan kepada siswa tentang hal-hal 

yang dirasakan siswa, materi yang belum 

dipahami dengan baik, kesan dan pesan 

selama mengikuti pembelajaran 

 

Inti 

Mengamati  

 Guru memberikan sebuah masalah kepada 

siswa tentang materi sistem persamaan 

linear dua variabel (Metode gabungan) 

 Guru meminta siswa untuk mengamati 

masalah tersebut bersama kelompoknya 

 

Menanya  

 Siswa menanyakan mengenai hal-hal yang 

tidak dimengerti dari masalah yang diajukan 

oleh guru 

 Guru mengajukan pertanyaan kepada salah 

satu siswa, “ Bagaimana tanggapan kamu 

mengenai masalah tersebut ?”  

 

Mengumpulkan Informasi 

 Untuk mengumpulkan informasi, guru 

memberikan lembar aktivitas siswa (LAS)  

 Siswa mencoba menjawab pertanyaan yang 

ada pada LAS yang dibagikan guru 

 

Mengasosiasi (Mengolah Informasi) 

 Dari data/informasi yang telah dikumpulkan 

pada kegiatan mencoba, siswa dapat 

menganalisa informasi tersebut denggan 

menjawab soal pada LAS 

 

Mengkomunikasikan  

 Setiap anggota masing-masing kelompok 

yang telah paham akan materi dapat 

memberikan penjelasan kepada teman satu 

kelompoknya yang belum paham 

 Perwakilan kelompok mempersentasikan 

hasil diskusinya di depan kelas   

 

60 Menit 

 

Penutup 

  Guru dan siswa membuat kesimpulan 

bersama peserta didik. 

  Guru memberitahukan materi pada kegiatan 

 

10 Menit  
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pertemuan berikutnya. 

  Salah satu peserta didik memimpin doa 

untuk mengakhiri pembelajaran 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar. 

 

I. Penilaian Hasil Pembelajaran 

No Teknik penilaian Bentuk penilaian 

1 
Penilaian sikap 

 

Observasi/pengamatan saat proses belajar 

mengajar di dalam kelas 

2 Penilaian pengetahuan Soal Uraian  

3 Penilaian keterampilan Pengamatan saat berdiskusi di dalam kelas  
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Lampiran 3 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

MODEL PEMBELAJARAN LANGSUNG 

 

Status Pendidikan : SMP Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat  

Kelas/Semester      : VIII B / Ganjil 

Mata Pelajaran    : Matematika 

 Materi Pokok     : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel  

Alokasi Waktu      : 3 Pertemuan (3 x 40 menit) 

 

A.  Kompetensi Inti 

KI 1  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 Menghargai dan  mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

  

B. Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1  1.1 Menghargai dan 

menghayati   ajaran agama 

yang dianutnya 

1.1.1 Bersyukur terhadap karunia-

Nya atas kesempatan 

mempelajari kegunaan 

matematika dalam kehidupan 

sehari-hari melalui  sistem 

persamaan linear dua variabel 
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1.1.2 Berusaha semaksimal 

mungkin untuk meraih hasil 

yang diharapkan dalam 

pembelajaran matematika 

2   2.1 Menunjukkan sikap logis, 

kritis, bertanggung jawab, 

responsif dan tidak mudah 

menyerah dalam 

memecahkan masalah 

  2.2 Memiliki rasa ingin tahu, 

percaya diri dan ketertarikan 

pada matematika serta 

memiliki rasa percaya pada 

manfaat matematika melalui 

pengalaman belajar 

2.1.1 Menyelesaikan tugas dengan 

baik  

2.1.2 Berperilaku baik saat belajar 

2.2.1 Bertanya selama prose 

pembelajaran 

  2.2.2 Tidak menggantungkan diri 

pada orang lain saat 

menyelesaikan materi sistem 

persamaan linear dua variabel    

2.2.3 Berani persentase di depan 

kelas 

3   3.1 Menjelaskan materi sistem 

persamaan linear dua 

variabel   

3.1.1 Mendeskripsikan pengertian 

sistem persamaan linear dua 

variabel 

3.1.2 Memahami  cara 

penyelesaian sistem persamaan 

linear dua variabel dengan 

beberapa metode (grafik, 

eliminasi, substitusi dan 

gabungan)  

4    4.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel  

 4.1.1 Menyelesaiakan masalah yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua 

variabel dengan beberapa 

metode (grafik, eliminasi, 

substitusi dan gabungan) 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

Adapun tujuan pembelajaran yang hendak ingin dicapai adalah : 

Pertemuan 1 

 Siswa dapat mendeskripsikan pengertian Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel. 



   
  

72 
 

 Siswa dapat memahami  cara penyelesaian sistem persamaan linear dua 

variabel dengan beberapa metode (grafik, eliminasi, substitusi dan 

gabungan) 

 Siswa dapat menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

dengan  metode grafik. 

Pertemuan 2  

 Siswa dapat menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

dengan  metode eliminasi. 

 Siswa dapat menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

dengan  metode substitusi. 

Petemuan 3 

 Siswa dapat menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

dengan  metode gabungan.  

 

D. Materi Pembelajaran 

Adapun materi pembelajaran dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 

adalah : 

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL 

Sistem persamaan linear dua variabel adalah suatu persamaan matematika 

yang terdiri atas dua persamaan linear yang masing-masing bervariabel dua (misal 

x dan y) . demikian bentuk umum dari SPLDV dalam variabel x dan variabel y 

dapat ditulis dengan : {
       
       

 , dengan a,b,c,p,q,r adalah bilangan real. 
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Untuk menyelesaikan HP suatu sistem persamaan linear dua variabel adalah 

dengan menggunakan beberapa metode, diantaranya adalah metode grafik, 

metode substitusi dan metode eliminasi. Berikut ini adalah penjelasannya : 

1. Metode Grafik  

Langkah-langkah untuk menentukan himpunan penyelesaian SPLDV 

dengan menggunakan metode grafik adalah sebagai berikut : 

 Langkah 1 :  

c. Tentukan titik potong/tipot pada sumbu x dan sumbu y 

d. Gambarkan grafik dari masing-masing persamaan pada sebuah bidang 

cartesius. 

 Langkah 2 :  

d. Jika kedua garisberpotongan pada satu titik, maka himpunan 

peneyelesaiannya adalah tepat memiliki satu anggota. 

e. Jika keduagaris sejajar, maka himpunan penyelesaiannya tidak 

memiliki anggota. Dikatakan himpunan penyelesaiannya adalah 

himpunan kosong. Ditulis  . 

f. Jika kedua garis itu berimpit,maka himpunan penyelesaiannya 

memiliki anggota yang tak hingga banyaknya.  

Contoh  

Tentukan himpunan penyelesaian SPLDV dari persamaan x + y = 5 dan x – y = 1. 

Penyelesaian : 

 Tipot pada persamaan 1 :       

Menentukan tipot sumbu x, maka syaratnya y = 0 
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  ( )    

              

Maka tipotnya (   )  (   ) 

Menentukan tipot sumbu y, maka syaratnya x = 0 

          

          

               

Maka tipotnya (   )  (   ) 

 Tipot pada persamaan 2 :        

Menentukan tipot sumbu x, maka syaratnya y = 0 

          

  ( )    

               

 Maka tipotnya (   )  (   ) 

Menentukan tipot sumbu y, maka syaratnya x = 0     

      

      

           

Maka tipotnya (   )  (   ) 
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Dari gambar grafik di atas, titik potong kedua grafik tersebut adalah di titik (3, 2). 

Dengan demikian, himpunan penyelesaian dari sistem persamaan x + y = 5 dan 

x – y = 1 adalah {(x,y) = (3, 2)}. 

2. Metode Substitusi 

Langkah-langkah untuk menentukan himpunan penyelesaian SPLDV 

dengan menggunakan metode substitusi adalah sebagai berikut : 

 Langkah 1: Pilihlah salah satu persamaan (jika ada pilih yang paling 

sederhana), kemudian nyatakan x sebagai fungsi y atau y sebagai fungsi x. 

 Langkah 2 : Subtitusikan nilai x atau y yang diperoleh dari langkah 1 ke 

persamaan yang lain. 

 

Contoh  

Carilah himpunan penyelesaian dari tiap SPLDV berikut ini. 

5x + 5y = 25 

3x + 6y = 24 
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Penyelesaian : 

5x + 5y = 25 ………. Pers. (1) 

3x + 6y = 24 ………. Pers. (2) 

Dari persamaan (1) kita peroleh persamaan y sebagai berikut. 

⇔ 5x + 5y = 25 

⇔ 5y = 25 – 5x 

⇔ y = 5 – x 

Lalu kita subtitusikan persamaan y ke persamaan (2) sebagai berikut. 

⇔ 3x + 6(5 – x) = 24 

⇔ 3x + 30 – 6x = 24 

⇔ 30 – 3x = 24 

⇔ 3x = 30 – 24 

⇔ 3x = 6 

⇔ x = 2 

Terakhir, untuk menentukan nilai y, kita subtitusikan nilai x ke persamaan (1) atau 

persamaan (2) sebagai berikut. 

⇔ 5(2) + 5y = 25 

⇔ 10 + 5y = 25 

⇔ 5y = 25 – 10 

⇔ 5y = 15 

⇔ y = 3 

Jadi, himpunan penyelesaian dari SPLDV tersebut adalah {(2, 3)}. 
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3. Metode Eliminasi 

Langkah-langkah untuk menentukan himpunan penyelesaian SPLDV 

dengan menggunakan metode eliminasi adalah sebagai berikut : 

 Nilai x dicari dengan cara mengeliminasikan (menghilangkan) variabel y. 

 Nilai y dicari dengan cara mengeliminasikan (menghilangkan) variabel x. 

Contoh  

Tentukan HP dari persamaan                      dengan 

menggunakan metode eliminasi. 

Penyelesaian : 

            Persamaan 1 

                       

Penyelesaian : 

Eliminasikan variabel x : 

          |   | =            

         |   | =          - 

-3y = -15 

    
   

  
 

          

Eliminasikan variabel y : 

          |   | =            

         |   | =          – 
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- x = 0 

    
 

  
 

        

Jadi, HP nya adalah (   )  (   ) 

4. Metode Gabungan (Eliminasi dan Substitusi) 

Metode gabungan adalah suatu metode yang digunakan untuk mencari HP 

SPLDV dengan cara menggabungkan dua metode yaitu metode eliminasi dan 

substitusi. Langkah-langkah untuk menentukan himpunan penyelesaian SPLDV 

dengan menggunakan metode gabungan adalah sebagai berikut : 

 Menggunakan metode eliminasi untuk mencari salah satu nilai variabel 

 Setelah nilai variabel diperoleh, maka nilai variabel tersebut 

disubstitusikan kedalam salah satu persamaan untuk mendapatkan 

variabel lainnya. 

Contoh : 

Tentukan HP dari persamaan                    dengan 

menggunakan metode gabungan. 

Penyelesaian : 

           Persamaan 1 

                      

Penyelesaian : 

Eliminasikan variabel x : 
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         |   | =          

        |   | =          - 

-5y = 1 

     
 

 
 

Nilai    
 

  
   maka substitusikan ke salah satu persamaan, sehingga : 

         

   . 
 

 
/      

   
 

 
   

     
 

 
 

    
    

 
 

   
  

 
..... Bagikan kedua ruas persamaan tersebut dengan 4 

   
 

 
 

Jadi, HP nya adalah (   )  .
 

 
  

 

 
/ 

E. Model / Metode Pembelajaran  

Model  Pembelajaran : Model Pembelajaran Langsung  

Metode pembelajaran     : Penugasan, Tanya Jawab  

 

F.  Media Pembelajaran 

 Media   :  Power Point 
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 Alat :  Laptop, Infokus, Spidol dan Buku 

G.  Sumber Belajar 

 Buku SiSWA kurikulum 2013. Matematika. SMP/MTs Kelas VIII 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan: Jakarta. 

 Lembar Kerja Siswa (LKS) 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 (2x40 menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan  

Fase 1  

 Melakukan pembukaan dengan salam 

dan berdoa untuk memulai pembelajaran 

 Memeriksa kehadiran siswa 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 Memberi penjelasan atau arahan 

mengenai kegiatan yang akan digunakan. 

 Menginformasikan materi pengertian, 

cara penyelesaian SPLDV dengan 

menggunakan metode grafik yang akan 

digunakan selama pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

  10 Menit 

 

Inti 

Fase 2  

 menyajikan materi pelajaran sesuai 

konsep atau keterampilan yang akan 

dicapai 

 

Fase 3  
 Siswa dapat menyimpulkan konsep tentang 

SPLDV dengan metode grafik  

 

 Fase 4   
 Guru memberikan soal kepada siswa 

untuk melatih kemampuan siswa 

 

Fase 5   
 Peserta didik melakukan kegiatan latihan 

secara mandiri. 

 

    60 Menit 

Penutup 

 Guru dan siswa membuat kesimpulan 

bersama peserta didik. 

 Guru memberitahukan materi pada 

kegiatan pertemuan berikutnya. 

 

10 Menit  
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 Salah satu peserta didik memimpin doa 

untuk mengakhiri pembelajaran 

menggunakan bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. 

 

 

Pertemuan 2 (2x40 menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

 

 

Pendahuluan 

Fase 1  

 Melakukan pembukaan dengan salam dan 

berdoa untuk memulai pembelajaran 

 Memeriksa kehadiran siswa 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 Memberi penjelasan atau arahan mengenai 

kegiatan yang akan digunakan. 

 Menginformasikan materi SPLDV dengan 

menggunakan metode eliminasi dan 

metode substitusi yang akan digunakan 

selama pembelajaran. 

 

 10 Menit 

 

Inti 

Fase 2  

 menyajikan materi pelajaran sesuai konsep 

atau keterampilan yang akan dicapai 

 

Fase 3  
 Siswa dapat menyimpulkan konsep 

tentang SPLDV dengan metode eliminasi 

dan metode substitusi  

 

Fase 4   
 Guru memberikan soal kepada siswa 

untuk melatih kemampuan siswa 

 

Fase 5  
 Peserta didik melakukan kegiatan latihan 

secara mandiri. 

 

   60 Menit 

 

Penutup 

 Guru dan siswa membuat kesimpulan 

bersama peserta didik. 

 Guru memberitahukan materi pada 

kegiatan pertemuan berikutnya. 

 Salah satu peserta didik memimpin doa 

untuk mengakhiri pembelajaran 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar. 

 

10 Menit  
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Pertemuan 3 (3x40 menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

 

 

Pendahuluan  

Fase 1   

 Melakukan pembukaan dengan salam 

dan berdoa untuk memulai pembelajaran 

 Memeriksa kehadiran siswa 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 Memberi penjelasan atau arahan 

mengenai kegiatan yang akan digunakan. 

 Menginformasikan materi SPLDV 

dengan menggunakan metode substitusi 

dan metode gabungan yang akan 

digunakan selama pembelajaran. 

 

 

   10 Menit 

 

 

Inti 

Fase 2  

 menyajikan materi pelajaran sesuai 

konsep atau keterampilan yang akan 

dicapai 

 

Fase 3  
 Siswa dapat menyimpulkan konsep 

tentang SPLDV dengan metode 

gabungan  

 

Fase 4  
 Guru memberikan soal kepada siswa 

untuk melatih kemampuan siswa 

 

Fase 5   
 Peserta didik melakukan kegiatan latihan 

secara mandiri. 

 

   60 Menit 

 

Penutup 

 Guru dan siswa membuat kesimpulan 

bersama peserta didik. 

 Guru memberitahukan materi pada 

kegiatan pertemuan berikutnya. 

 Salah satu peserta didik memimpin doa 

untuk mengakhiri pembelajaran 

menggunakan bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. 

 

10 Menit  
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I. Penilaian Hasil Pembelajaran 

No Teknik penilaian Bentuk penilaian 

1 Penilaian sikap 
Observasi/pengamatan saat proses 

belajar mengajar di dalam kelas 

2 Penilaian pengetahuan Soal Uraian  

 3 Penilaian keterampilan 
Pengamatan saat berdiskusi 

dengan teman  
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Lampiran 4 

DAFTAR NILAI 

SISWA SMP MUHAMMADIYAH 61 TANJUNG SELAMAT 

TAHUN PELAJARAN 2020/2021 

 

Semester  : Ganjil    Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : VIII B    KKM   : 75 

No Nama Nilai Akhir Siswa 

1 Adelia Sari 80 

2 Alisya Putri Piliang 86 

3 Andyka Pratama 75 

4 Azahra Indira 84 

5 Bayu Syahputra 73 

6 Celine Dita 72 

7 Dian Putri Anggraini 84 

8 Doni Hajar Kurniawan 75 

9 Farhan Erdiansyah 75 

10 Fickri Fadella 75 

11 Habib Ibnu Al-Syahri 75 

12 Hafiz Putra Priatna 77 

13 Irfan Al-Hairi 71 

14 Irvan Fadila 73 

15 Kaila Tri Finandari S 80 

16 Lisa Salsabila 73 

17 M. Zulfikar Hakiki 70 

18 Maya Handayani 80 

19 Nadia Pratiwi 80 

20 Natasya Syafriani 82 

21 Nazwa Nathania Ayumi 71 

22 Prasetyo Rahman 75 

23 Sindi Asmirandah 73 

24 Siti Nur Aisyah 72 

25 Sri Mulyani 82 

26 Syahfitri Wulandari 70 

27 Seri Pertiwi 81 

28 Tasya Amanda 71 

29 Tri Dafa Febian 75 

30 Zenas Putri Ayuningtyas 83 
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DAFTAR NILAI 

SISWA SMP MUHAMMADIYAH 61 TANJUNG SELAMAT 

TAHUN PELAJARAN 2020/2021 

 

Semester  : Ganjil    Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : VIII C    KKM   : 75 

No Nama Nilai Akhir Siswa 

1 Aditya Irziansyah  75 

2 Ahmad Fahri 77 

3 Ahmad Rizki 75 

4 Alya Zahrani 75 

5 Annisa Nurjanah 75 

6 Aqila Nashwa Saqila 78 

7 Arya Saputra 73 

8 Alma Sari Sidabutar 75 

9 Gabriel Panji Setiawan 75 

10 Gita  Febriyani 77 

11 Irmala Sari  75 

12 M. Ariski 75 

13 M.Erpan Maulana 75 

14 M. Zainal Arifin 76 

15 Mayang Arymbi 75 

16 Muhammad Rayhan S 75 

17 Nadia Tri Utami 77 

18 Natasya Putri Agustin 80 

19 Nia Ramadhani 73 

20 Putri Adelia Rebika 83 

21 Putri Andini 78 

22 Rarahalya Putri 75 

23 Raya Kirana 74 

24 Reza Prasetyo 73 

25 Rere Mayrin Putri  75 

26 Risma Handayani Harahap 80 

27 Siti Any 79 

28 Rasya 73 

29 Seftia Rahmadhani 73 

30 Vina Putri Sari 82 
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Lampiran 5  

Waktu Penelitian 

N0 Keterangan 

Bulan 

Februari Maret April Juli Agustus 

1 
Pengajuan Judul 

Proposal 
     

2 
ACC Judul 

Proposal 
     

3 
Penulisan 

Proposal 
     

4 
Bimbingan 

Proposal 
     

5 Seminar Proposal      

6 
Perbaikan 

Proposal 
     

7 Riset      

8 
Pengumpulan 

Data 
     

9 Penulisan Skripsi      

10 
Persetujuan 

Skripsi 
     

11 
Sidang  Meja 

Hijau 
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Lampiran 6 

Daftar Nama Siswa (Kelas Kontrol) 

No Nama Kelas  

1 Adelia Sari VIII B 

2 Alisya Putri Piliang VIII B 

3 Andyka Pratama VIII B 

4 Azahra Indira VIII B 

5 Bayu Syahputra VIII B 

6 Celine Dita VIII B 

7 Dian Putri Anggraini VIII B 

8 Doni Hajar Kurniawan VIII B 

9 Farhan Erdiansyah VIII B 

10 Fickri Fadella VIII B 

11 Habib Ibnu Al-Syahri VIII B 

12 Hafiz Putra Priatna VIII B 

13 Irfan Al-Hairi VIII B 

14 Irvan Fadila VIII B 

15 Kaila Tri Finandari S VIII B 

16 Lisa Salsabila VIII B 

17 M. Zulfikar Hakiki VIII B 

18 Maya Handayani VIII B 

19 Nadia Pratiwi VIII B 

20 Natasya Syafriani VIII B 

21 Nazwa Nathania Ayumi VIII B 

22 Prasetyo Rahman VIII B 

23 Sindi Asmirandah VIII B 

24 Siti Nur Aisyah VIII B 

25 Sri Mulyani VIII B 

26 Syahfitri Wulandari VIII B 

27 Seri Pertiwi VIII B 

28 Tasya Amanda VIII B 

29 Tri Dafa Febian VIII B 

30 Zenas Putri Ayuningtyas VIII B 
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Lampiran 7 

Daftar Nama Siswa (Kelas Eksperimen) 

No Nama Kelas  

1 Aditya Irziansyah  VIII C 

2 Ahmad Fahri VIII C 

3 Ahmad Rizki VIII C 

4 Alya Zahrani VIII C 

5 Annisa Nurjanah VIII C 

6 Aqila Nashwa Saqila VIII C 

7 Arya Saputra VIII C 

8 Alma Sari Sidabutar VIII C 

9 Gabriel Panji Setiawan VIII C 

10 Gita  Febriyani VIII C 

11 Irmala Sari  VIII C 

12 M. Ariski VIII C 

13 M.Erpan Maulana VIII C 

14 M. Zainal Arifin VIII C 

15 Mayang Arymbi VIII C 

16 Muhammad Rayhan S VIII C 

17 Nadia Tri Utami VIII C 

18 Natasya Putri Agustin VIII C 

19 Nia Ramadhani VIII C 

20 Putri Adelia Rebika VIII C 

21 Putri Andini VIII C 

22 Rarahalya Putri VIII C 

23 Raya Kirana VIII C 

24 Reza Prasetyo VIII C 

25 Rere Mayrin Putri  VIII C 

26 
Risma Handayani 

Harahap 
VIII C 

27 Siti Any VIII C 

28 Rasya VIII C 

29 Seftia Rahmadhani VIII C 

30 Vina Putri Sari VIII C 
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Lampiran 8 

Soal dan Kunci Jawaban  

Petunjuk : 

 Berkonsentrasilah dalam menyelesaikan soal tersebut 

 Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu  

 

Soal  

1. Tentukan himpunan penyelesaian dari SPLDV berikut ini dengan 

menggunakan metode grafik.  

{
        
       

 

 

2. Tentukan himpunan penyelesaian dari SPLDV berikut ini dengan 

menggunakan metode substitusi.  

{
       
      

 

 

3. Tentukan himpunan penyelesaian dari SPLDV berikut ini dengan 

menggunakan metode eliminasi.  

{
        
      

 

 

4. Tentukan himpunan penyelesaian dari SPLDV berikut ini dengan 

menggunakan metode gabungan. 

{
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Kunci Jawaban  

No Kunci Jawaban Nilai 

 

1 

 

Dik  : SPLDV   {
                     
                        

 

Dit : Carilah himpunan penyelesaian dari SPLDV 

tersebut dengan menggunakan metode grafik. 

 

Jawab : 

METODE GRAFIK 

 Titik potong pers. 1 :          

Sumbu x, maka y = 0  

         

    ( )     

           

5     

  
  

 
  ........ Tipotnya (x,y) = (2,0) 

Sumbu y, maka x = 0  

         

 ( )        

           

       

  
  

  
   ........ Tipotnya (x,y) = (0,-5) 

 

 Titik potong pers. 2 :           

Sumbu x, maka y = 0  

          

    ( )    

            

         
 

 
  ........ Tipotnya (x,y) = (2,0) 

Sumbu y, maka x = 0  

          

 ( )       

        

  
 

  
   ........ Tipotnya (x,y) = (0,-  ) 

15 
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Karena garis tersebut berpotongan dititik (2,0) maka 

himpunan penyelesaiannya adalah *(   )  (   )+ 
 

 

 

2 

 

Dik  : SPLDV   {
                    
                       

 

Dit : Carilah himpunan penyelesaian dari SPLDV tersebut 

dengan menggunakan  metode substitusi. 

 

Jawab : 

METODE SUBSTITUSI  

Dari persamaan                
    

 
 .  

Kemudian, substitusikan   
    

 
 kepersamaan 2 sehingga : 

         

.
    

 
/      ...... Samakan penyebutnya yaitu 4 

           

        

      

  
  

 
     

 

Di dapat    
  

 
 substituusikan kepersamaan 1 sehingga : 

        

    (
  

 
)    ..... Samakan penyebutnya yaitu 5 

          

          

       

  
  

  
 
 

 
     

 

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah 2(   )  

.
 

 
 
  

 
/3 

20 
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3 

Dik  : SPLDV   {
                     
                       

 

Dit : Carilah himpunan penyelesaian dari SPLDV tersebut 

dengan menggunakan salah metode eliminasi. 

 

Jawab : 

METODE ELIMINASI 

Eliminasikan peubah y dari persamaan (1) dan (2) : 

            |   | =          

           |    | =         - 

     

  
 

 
   

 

Eliminasikan peubah x dari persamaan (1) dan (2) : 

           |   |  =          

           |   | =          - 

                 

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah *(   )  (    )+ 

 

25 

 

4 

 

Dik  : SPLDV   {
                    
                    

  

Dit : Carilah himpunan penyelesaian dari SPLDV tersebut 

dengan      menggunakan salah satu metode gabungan. 

 

Jawab : 

METODE GABUNGAN 

Eliminasikan peubah x dari persamaan (1) dan (2) : 

          |   | =         

       |   | =        - 

     

  
 

 
   

 

Di dapat      substituusikan kepersamaan 1 sehingga : 

        
   ( )     
      

      

    

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah *(   )  
(   )+ 
 

40 

TOTAL 100 

 



   
  

94 
 

Lampiran 9 

Uji Validitas  

 

Siswa 

Nomor Soal 

  1 (X1) 2 (X2) 3 (X3) 4 (X4) 

15 20 25 40 

1 10 5 15 20 50 

2 10 15 5 15 45 

3 15 20 25 35 95 

4 15 10 15 15 55 

5 15 20 20 25 80 

6 15 15 20 25 75 

7 10 10 5 15 40 

8 10 5 15 10 40 

9 15 5 5 10 35 

10 15 20 25 35 95 

11 15 20 25 25 85 

12 15 20 25 30 90 

13 10 20 20 30 80 

14 15 10 10 10 45 

15 15 20 20 25 80 

16 15 15 20 25 75 

17 15 20 25 35 95 

18 15 20 25 35 95 

19 15 20 15 25 75 

20 10 15 15 15 55 

21 15 20 25 15 75 

22 15 20 20 35 90 

23 15 20 25 30 90 

24 15 15 20 30 80 

25 15 20 20 35 90 

26 15 15 20 15 65 

27 15 20 25 30 90 

28 15 15 20 30 80 

29 15 20 20 30 85 

30 15 20 20 30 85 

Total 420 490 565 740 

2215 
        0,593 0,883 0,893 0,925 

       0,374 0,374 0,374 0,374 

Keterangan Valid Valid Valid Valid 
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Siswa X1.Y X2.Y X3.Y X4.Y (  )  (  )  (  )  (  )  ( )  

1 500 250 750 1000 100 25 225 400 2500 

2 450 675 225 675 100 225 25 225 2025 

3 1425 1900 2375 3325 225 400 625 1225 9025 

 4 825 550 825 825 225 100 225 225 3025 

5 1200 1600 1600 2000 225 400 400 625 6400 

6 1125 1125 1500 1875 225 225 400 625 5625 

7 400 400 200 600 100 100 25 225 1600 

8 400 200 600 400 100 25 225 100 1600 

9 525 175 175 350 225 25 25 100 1225 

10 1425 1900 2375 3325 225 400 625 1225 9025 

11 1275 1700 2125 2125 225 400 625 625 7225 

12 1350 1800 2250 2700 225 400 625 900 8100 

13 800 1600 1600 2400 100 400 400 900 6400 

14 675 450 450 450 225 100 100 100 2025 

15 1200 1600 1600 2000 225 400 400 625 6400 

16 1125 1125 1500 1875 225 225 400 625 5625 

17 1425 1900 2375 3325 225 400 625 1225 9025 

18 1425 1900 2375 3325 225 400 625 1225 9025 

19 1125 1500 1125 1875 225 400 225 625 5625 

20 550 825 825 825 100 225 225 225 3025 

21 1125 1500 1875 1125 225 400 625 225 5625 

22 1350 1800 1800 3150 225 400 400 1225 8100 

23 1350 1800 2250 2700 225 400 625 900 8100 

24 1200 1200 1600 2400 225 225 400 900 6400 

25 1350 1800 1800 3150 225 400 400 1225 8100 

26 975 975 1300 975 225 225 400 225 4225 

27 1350 1800 2250 2700 225 400 625 900 8100 

28 1200 1200 1600 2400 225 225 400 900 6400 

29 1275 1700 1700 2550 225 400 400 900 7225 

30 1275 1700 1700 2550 225 400 400 900 7225 

Total 31675 38650 44725 58975 6000 8750 11725 20350 174025 
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Uji Validitas Secara Manual 

Soal nomor 1 

    
 ∑    (∑  )(∑ )

√{ ∑  
  (∑  ) }* ∑   (∑ ) +

 

    
  (     )  (   )(    )

√*(  )(    )  (   ) +*(  )(      )  (    ) +
 

    
             

√*(      )  (      )+*(       )  (       )+
 

    
     

√(    )(      )
 

    
     

√          
 

    
     

        
 

          

      (     )        

Jadi, dari hasil uji validitas secara manual nomor 1 diatas di peroleh 

       >        maka soal nomor 1 adalah Valid. 

 

Soal Nomor 2 

    
 ∑    (∑  )(∑ )

√{ ∑  
  (∑  ) }* ∑   (∑ ) +

 

    
  (     )  (   )(    )

√*(  )(    )  (   ) +*(  )(      )  (    ) +
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√*(      )  (      )+*(       )  (       )+
 

    
     

√(     )(      )
 

    
     

√          
 

    
     

        
 

          

      (     )        

Jadi, dari hasil uji validitas secara manual nomor 1 diatas di peroleh 

       >        maka soal nomor 2 adalah Valid. 

 

Soal Nomor 3 

    
 ∑    (∑  )(∑ )

√{ ∑  
  (∑  ) }* ∑   (∑ ) +

 

    
  (     )  (   )(    )

√*(  )(     )  (   ) +*(  )(      )  (    ) +
 

    
               

√*(      )  (      )+*(       )  (       )+
 

    
     

√(     )(      )
 

    
     

√           
 

    
     

         
 



   
  

98 
 

          

      (     )        

Jadi, dari hasil uji validitas secara manual nomor 1 diatas di peroleh 

       >        maka soal nomor 3 adalah Valid 

 

Soal nomor 4 

    
 ∑    (∑  )(∑ )

√{ ∑  
  (∑  ) }* ∑   (∑ ) +

 

    
  (     )  (   )(    )

√*(  )(     )  (   ) +*(  )(      )  (    ) +
 

    
               

√*(      )  (      )+*(       )  (       )+
 

    
      

√(     )(      )
 

    
      

√           
 

    
      

         
 

          

      (     )        

Jadi, dari hasil uji validitas secara manual nomor 1 diatas di peroleh 

       >        maka soal nomor 4 adalah Valid. 
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Lampiran 10 

Uji Reliabilitas Soal 

Siswa X1 X2 X3 X4 (  )  (  )  (  )  (  )  ∑  ∑( )  

1 10 5 15 20 225 225 400 625 50 5625 

2 10 15 5 15 225 400 625 1225 45 9025 

3 15 20 25 35 225 400 625 1225 95 9025 

4 15 10 15 15 225 400 225 625 55 5625 

5 15 20 20 25 100 225 225 225 80 3025 

6 15 15 20 25 225 400 625 225 75 5625 

7 10 10 5 15 400 400 625 1225 40 8100 

8 10 5 15 10 225 400 625 900 40 8100 

9 15 5 5 10 225 225 400 900 35 6400 

10 15 20 25 35 225 400 400 1225 95 8100 

11 15 20 25 25 225 225 400 225 85 4225 

12 15 20 25 30 225 400 625 900 90 8100 

13 10 20 20 30 225 225 400 900 80 6400 

14 15 10 10 10 225 400 400 900 45 7225 

15 15 20 20 25 225 400 400 900 80 7225 

16 15 15 20 25 225 25 225 400 75 3025 

17 15 20 25 35 100 225 25 225 95 2025 

18 15 20 25 35 225 400 625 1225 95 9025 

19 15 20 15 25 225 100 225 225 75 3025 

20 10 15 15 15 225 400 400 625 55 6400 

21 15 20 25 15 225 225 400 625 75 5625 

22 15 20 20 35 225 100 25 225 90 2025 

23 15 20 25 30 100 25 225 100 90 1600 

24 15 15 20 30 225 100 225 100 80 2500 

25 15 20 20 35 225 400 625 1225 90 9025 

26 15 15 20 15 225 400 625 625 65 7225 

27 15 20 25 30 225 400 625 900 90 8100 

28 15 15 20 30 100 400 400 900 80 6400 

29 15 20 20 30 225 100 100 100 85 2025 

30 15 20 20 30 400 400 400 625 85 7225 

Total 420 490 565 740 6000 8750 11725 20350 2215 174025 

Varian Soal                      

Jumlah Varian Soal         

Varian Total          

Reabilitas Hitung           

Reabilitas Tabel 0,6 

Keterangan  Tinggi 
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Uji Reabilitas Secara Manual  

1. Menghitung Varian Soal  

a) Varian Soal Nomor 1 

   
∑  

   
(∑  )

 

 
 

 

   
     

(   ) 

  
  

 

   
     

      
  

  
 

   
         

  
 

   
   

  
 

     

 

b) Varian Soal Nomor 2 

   
∑  

   
(∑  )

 

 
 

 

   
     

(   ) 
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c) Varian Soal Nomor 3 

   
∑  

   
(∑  )

 

 
 

 

   
      

(   ) 

  
  

 

   
      

      
  

  
 

   
              

  
 

   
       

  
 

          

 

d) Varian Soal Nomor 4 

   
∑  

   
(∑  )

 

 
 

 

   
      

(   ) 

  
  

 

   
      

      
  

  
 

   
             

  
 

   
      

  
 

         

 

e) Jumlah Varian Soal adalah :                      
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2. Menghitung Varian Total 

  
  

∑  
   

(∑  )
 

 
 

 

  
  

       
(    ) 

  
  

 

  
  

       
       
  

  
 

  
  

                

  
 

  
  

        

  
 

  
           

 

3. Menghitung Reabilitas Hitung  

    [
 

   
] [  

∑  

   
] 

    [
 

   
] [  

       

        
] 

    [
 

 
] ,          - 

    ,    -,        - 

               

        

 

Jadi, dari hasil uji reliabilitas tersebut dapat dilihat bahwa Reliabilitas 

Hitung 0,8  dengan keterangan Tinggi. 
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Lampiran 11 

Daftar Nilai Siswa (Kelas Kontrol) 

No Nama Kelas Nilai Akhir 

1 Adelia Sari VIII B 55 

2 Alisya Putri Piliang VIII B 65 

3 Andyka Pratama VIII B 80 

4 Azahra Indira VIII B 50 

5 Bayu Syahputra VIII B 75 

6 Celine Dita  VIII B 60 

7 Dian Putri Anggraini  VIII B 75 

8 Doni Hajar Kurniawan VIII B 55 

9 Farhan Erdiansyah VIII B 65 

10 Fickri Fadella VIII B 80 

11 Habib Ibnu Al-Syahri VIII B 75 

12 Hafiz Putra Priatna VIII B 50 

13 Irfan Al-Hairi  VIII B 60 

14 Irvan Fadila VIII B 65 

15 Kaila Tri Finandari S VIII B 60 

16 Lisa Salsabila VIII B 75 

17 M. Zulfikar Hakiki VIII B 65 

18 Maya Handayani VIII B 50 

19 Nadia Pratiwi VIII B 50 

20 Natasya Syafriani VIII B 50 

21 Nazwa Nathania Ayumi VIII B 80 

22 Prasetyo Rahman VIII B 55 

23 Sindi Asmirandah VIII B 65 

24 Siti Nur Aisyah VIII B 55 

25 Sri Mulyani VIII B 60 

26 Syahfitri Wulandari VIII B 75 

27 Seri Pertiwi VIII B 50 

28 Tasya Amanda  VIII B 50 

29 Tri Dafa Febian  VIII B 60 

30 Zenas Putri Ayuningtyas VIII B 80 
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Lampiran 12 

Daftar Nilai Siswa (Kelas Eksperimen)  

No Nama Kelas  Nilai Akhir 

1 Aditya Irziansyah  VIII C 95 

2 Ahmad Fahri VIII C 85 

3 Ahmad Rizki VIII C 80 

4 Alya Zahrani VIII C 65 

5 Annisa Nurjanah VIII C 70 

6 Aqila Nashwa Saqila VIII C 90 

7 Arya Saputra VIII C 80 

8 Alma Sari Sidabutar VIII C 85 

9 Gabriel Panji Setiawan VIII C 80 

10 Gita  Febriyani VIII C 65 

11 Irmala Sari  VIII C 85 

12 M. Ariski VIII C 65 

13 M.Erpan Maulana VIII C 80 

14 M. Zainal Arifin VIII C 90 

15 Mayang Arymbi VIII C 80 

16 Muhammad Rayhan S VIII C 95 

17 Nadia Tri Utami VIII C 65 

18 Natasya Putri Agustin VIII C 70 

19 Nia Ramadhani VIII C 70 

20 Putri Adelia Rebika VIII C 95 

21 Putri Andini VIII C 85 

22 Rarahalya Putri VIII C 90 

23 Raya Kirana VIII C 90 

24 Reza Prasetyo VIII C 90 

25 Rere Mayrin Putri  VIII C 70 

26 Risma Handayani Harahap VIII C 90 

27 Siti Any VIII C 85 

28 Rasya VIII C 70 

29 Seftia Rahmadhani VIII C 90 

30 Vina Putri Sari VIII C 95 
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Lampiran 13  

 Tingkat Kesukaran  

Siswa Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Total 

1 10 5 15 20 50 

2 10 15 5 15 45 

3 15 20 25 35 95 

4 15 10 15 15 55 

5 15 20 20 25 80 

6 15 15 20 25 75 

7 10 10 5 15 40 

8 10 5 15 10 40 

9 15 5 5 10 35 

10 15 20 25 35 95 

11 15 20 25 25 85 

12 15 20 25 30 90 

13 10 20 20 30 80 

14 15 10 10 10 45 

15 15 20 20 25 80 

16 15 15 20 25 75 

17 15 20 25 35 95 

18 15 20 25 35 95 

19 15 20 15 25 75 

20 10 15 15 15 55 

21 15 20 25 15 75 

22 15 20 20 35 90 

23 15 20 25 30 90 

24 15 15 20 30 80 

25 15 20 20 35 90 

26 15 15 20 15 65 

27 15 20 25 30 90 

28 15 15 20 30 80 

29 15 20 20 30 85 

30 15 20 20 30 85 

Rata-Rata 14 16,33333 18,83333 24,66667 

  
Skor Maksimal 15 20 25 40 

TK 0,93333 0,816667 0,753333 0,616667 

Kategori  Mudah Mudah  Mudah  Mudah  
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Lampiran 14  

Daya Pembeda  

Siswa Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Total 

18 15 20 25 35        95 

17 15 20 25 35 95 

10 15 20 25 35 95 

3 15 20 25 35 95 

27 15 20 25 30 90 

25 15 20 20 35 90 

23 15 20 25 30 90 

22 15 20 20 35 90 

12 15 20 25 30 90 

30 15 20 20 30 85 

29 15 20 20 30 85 

11 15 20 25 25 85 

28 15 15 20 30 80 

24 15 15 20 30 80 

15 15 20 20 25 80 

13 10 20 20 30 80 

5 15 20 20 25 80 

21 15 20 25 15 75 

19 15 20 15 25 75 

16 15 15 20 25 75 

6 15 15 20 25 75 

26 15 15 20 15 65 

20 10 15 15 15 55 

4 15 10 15 15 55 

1 10 5 15 20 50 

14 15 10 10 10 45 

2 10 15 5 15 45 

8 10 5 15 10 40 

7 10 10 5 15 40 

9 15 5 5 10 35 

Rata-Rata Kelompok 

Atas 15 20 23,5 33 

 

Rata-Rata Kelompok 

Bawah 12,5 10,5 12,5 15 

Skor Maksimal 15 20 25 40 

Daya Pembeda 0,166667 0,475 0,44 0,45 

Kategori Jelek  Baik  Baik  Baik  
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Lampiran 15  

Uji Normalitas 

 

Uji Normalitas Kelas Kontrol   

No X Zi F (Zi) S (Zi) F (Zi) - S(Zi) |(F(Zi ) - S(Zi ))| 

1 50 -1,21495 0,112192 0,033333 0,0788586 0,078858624 

2 50 -1,21495 0,112192 0,066667 0,0455253 0,045525291 

3 50 -1,21495 0,112192 0,1 0,012192 0,012191957 

4 50 -1,21495 0,112192 0,133333 -0,021141 0,021141376 

5 50 -1,21495 0,112192 0,166667 -0,054475 0,054474709 

6 55 -0,74766 0,227332 0,2 0,0273316 0,027331561 

7 55 -0,74766 0,227332 0,233333 -0,006002 0,006001773 

8 55 -0,74766 0,227332 0,266667 -0,039335 0,039335106 

9 55 -0,74766 0,227332 0,3 -0,072668 0,072668439 

10 55 -0,74766 0,227332 0,333333 -0,106002 0,106001773 

11 60 -0,28037 0,389595 0,366667 0,0229287 0,022928689 

12 60 -0,28037 0,389595 0,4 -0,010405 0,010404644 

13 60 -0,28037 0,389595 0,433333 -0,043738 0,043737978 

14 60 -0,28037 0,389595 0,466667 -0,077071 0,077071311 

15 60 -0,28037 0,389595 0,466667 -0,077071 0,077071311 

16 60 -0,28037 0,389595 0,533333 -0,143738 0,143737978 

17 65 0,186916 0,574137 0,566667 0,00747 0,007470042 

18 65 0,186916 0,574137 0,6 -0,025863 0,025863291 

19 65 0,186916 0,574137 0,633333 -0,059197 0,059196624 

20 65 0,186916 0,574137 0,666667 -0,09253 0,092529958 

21 65 0,186916 0,574137 0,7 -0,125863 0,125863291 

22 75 1,121495 0,868961 0,733333 0,1356281 0,135628127 

23 75 1,121495 0,868961 0,8 0,0689615 0,06896146 

24 75 1,121495 0,868961 0,8 0,0689615 0,06896146 

25 75 1,121495 0,868961 0,833333 0,0356281 0,035628127 

26 75 1,121495 0,868961 0,866667 0,0022948 0,002294794 

27 80 1,588785 0,943946 0,9 0,0439455 0,043945535 

28 80 1,588785 0,943946 0,933333 0,0106122 0,010612201 

29 80 1,588785 0,943946 0,966667 -0,022721 0,022721132 

30 80 1,588785 0,943946 1 -0,056054 0,056054465 
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Uji Normalitas Kelas Eksperimen  

No X Zi F (Zi) S (Zi) F (Zi) - S(Zi) |(F(Zi ) - S(Zi ))| 

1 65 -1,59615 0,055227 0,033333 0,021893891 0,021893891 

2 65 -1,59615 0,055227 0,066667 -0,011439442 0,011439442 

3 65 -1,59615 0,055227 0,1 -0,044772775 0,044772775 

4 65 -1,59615 0,055227 0,133333 -0,078106109 0,078106109 

5 70 -1,11538 0,132343 0,166667 -0,034323847 0,034323847 

6 70 -1,11538 0,132343 0,2 -0,06765718 0,06765718 

7 70 -1,11538 0,132343 0,233333 -0,100990514 0,100990514 

8 70 -1,11538 0,132343 0,266667 -0,134323847 0,134323847 

9 70 -1,11538 0,132343 0,3 0,01676571 0,01676571 

10 80 -0,15385 0,438866 0,333333 0,105532187 0,105532187 

11 80 -0,15385 0,438866 0,366667 0,072198854 0,072198854 

12 80 -0,15385 0,438866 0,4 0,038865521 0,038865521 

13 80 -0,15385 0,438866 0,433333 0,005532187 0,005532187 

14 80 -0,15385 0,438866 0,466667 -0,027801146 0,027801146 

15 85 0,326923 0,628137 0,466667 0,01614703 0,01614703 

16 85 0,326923 0,628137 0,533333 0,094803633 0,094803633 

17 85 0,326923 0,628137 0,566667 0,0614703 0,0614703 

18 85 0,326923 0,628137 0,6 0,028136967 0,028136967 

19 85 0,326923 0,628137 0,633333 -0,005196367 0,005196367 

20 90 0,807692 0,790366 0,666667 0,123699467 0,123699467 

21 90 0,807692 0,790366 0,7 0,090366134 0,090366134 

22 90 0,807692 0,790366 0,733333 0,0570328 0,0570328 

23 90 0,807692 0,790366 0,8 -0,009633866 0,009633866 

24 90 0,807692 0,790366 0,8 -0,009633866 0,009633866 

25 90 0,807692 0,790366 0,833333 -0,0429672 0,0429672 

26 95 1,288462 0,901207 0,866667 0,034540659 0,034540659 

27 95 1,288462 0,901207 0,9 0,001207325 0,001207325 

28 95 1,288462 0,901207 0,933333 -0,032126008 0,032126008 

29 95 1,288462 0,901207 0,966667 -0,065459341 0,065459341 

30 95 1,288462 0,901207 1 -0,098792675 0,098792675 
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Lampiran 16 

Uji Homogenitas 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Siswa Nilai Akhir Siswa Nilai Akhir 

E1 95 K1 55 

E2 85 K2 65 

E3 80 K3 80 

E4 65 K4 50 

E5 70 K5 75 

E6 90 K6 60 

E7 80 K7 75 

E8 85 K8 55 

E9 80 K9 65 

E10 65 K10 80 

E11 85 K11 75 

E12 65 K12 50 

E13 80 K13 60 

E14 90 K14 65 

E15 80 K15 60 

E16 95 K16 75 

E17 65 K17 55 

E18 70 K18 65 

E19 70 K19 50 

E20 95 K20 50 

E21 85 K21 80 

E22 90 K22 55 

E23 90 K23 60 

E24 95 K24 65 

E25 70 K25 55 

E26 90 K26 60 

E27 85 K27 75 

E28 70 K28 50 

E29 90 K29 60 

E30 90 K30 80 
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Menghitung Uji Homogenitas Manual  

        pada Nilai Akhir  

         
  
 

  
  

      

      
      

         (              )  (          )       

 

Karena Fhitung ≤ Ftabel yaitu 1,01 ≤ 1,85  berarti pretest pada kelas eksperimen 

adalah homogen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan 
Kelas Eksperimen Kelas kontrol 

Total Varian  2445 1905 

Varian 109,19 107,15 

Maksimum 95 80 

Minimum 65 50 
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Lampiran 17 

Uji Hipotesis 

 

1. Menghitung Nilai Rata-Rata dan Simpangan Baku  

a) Nilai Akhir  Kelas Kontrol   dan Eksperimen  

Nilai Akhir Kontrol Nilai Akhir Eksperimen 

            
50 7 65 4 

55 4 70 5 

60 5 80 5 

65 5 85 5 

75 5 90 7 

80 4 95 4 

Total Nilai 1890 Total Nilai 2445 

 ̅ 63  ̅ 81,5 

Simpangan Baku          Simpangan Baku          

 

b) Perhitungan Manual  Nilai Akhir Kelas Kontrol  

 

 Menghitung Rata-Rata 

 ̅  
∑ 

 
 

 ̅  
  ( )    ( )    ( )    ( )    ( )    ( )

  
 

 ̅  
                       

  
 

 ̅  
    

  
 

 ̅     

 Menghitung Simpangan Baku  

 

  √
∑  (    ̅) 
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  √
 (     )   (     )   (     )   (     )   (     )   (     ) 

    
 

  √
 (   )   (  )   (  )   ( )   (  )   (  ) 

  
 

  √
 (   )   (  )   ( )   ( )   (   )   (   )

  
 

  √
                       

  
 

  √
    

  
 

  √          

           

 

c) Perhitungan Manual Nilai Akhir Kelas Eksperimen  

 Menghitung Rata-Rata 

 ̅  
∑ 

 
 

 ̅  
  ( )    ( )    ( )    ( )    ( )    ( )

  
 

 ̅  
                       

  
 

 ̅  
    

  
 

 ̅       

 

 Menghitung Simpangan Baku 

  √
∑  (    ̅) 

   
 

  √
 (       )   (       )   (       )   (       )   (       )   (       ) 

    
 

  √
 (     )   (     )   (    )   (   )   (   )   (    ) 

  
 

  √
 (      )   (      )   (    )   (     )   (     )   (      )

  
 

  √
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  √
      

  
 

  √         

           

 

2. Menghitung Nilai         

  
  ̅̅̅     ̅̅ ̅

 √ 
 
  
 
 
  

 

Dimana :  

   
(    )  

 
 (    )  

 

       
 

    
(    )          (    )         

       
 

   
(  )         (  )        

  
 

   
                   

  
 

   
         

  
 

             

  √          
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Sehingga nilai   
       

       √ 
 

  
 
 

  

 

    
    

       √
 

  

 

 
    

        (        )
 

 
    

        
 

          

3. Menghitung        

Nilai         diketahui sebesar                   yang didapat dari 

       dengan rumus                       . Berarti derajat 

kebebasan (  )                        pada baris 58 yaitu 2,001717  

dengan                untuk uji dua pihak (two tail test).    
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Lampiran 18 

 

Tabel r 
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Lampiran 19 

Tabel t 

 



   
  

117 
 

Lampiran 20 

Tabel L 
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Lampiran 21 

Tabel F 
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Lampiran 22 

Dokumentasi Penelitian 
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